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ABSTRAK 
 
Harjani. K7406084. UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DIRECT 
INSTRUCTION PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI KELAS X 
AKUNTANSI 1 SMK NEGERI 1  SUKOHARJO TAHUN  AJARAN 
2009/2010. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta,  2010. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk  mengetahui peningkatan prestasi 
belajar akuntansi siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun 
ajaran 2009/2010. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) dengan menggunakan strategi siklus. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo yang 
berjumlah 40 siswa. Obyek penelitian pada penelitian tindakan ini adalah berbagai 
kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan 
melibatkan partisipasi siswa. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan ini antara lain informan, tempat atau lokasi, peristiwa, dokumen dan 
arsip. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) pengenalan masalah, (2) 
persiapan, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, (5) 
observasi dan interpretasi, (6) refleksi, dan (7) penyusunan laporan. Proses 
penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 
dalam 3 atau 4 kali pertemuan, alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 45 
menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi belajar melalui penerapan model pembelajaran 
Direct Instruction. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator sebagai berikut: 
(1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan peningkatan 
dari 41.77% atau 11 siswa pada siklus I menjadi 51.72% atau 15 siswa pada siklus 
II dan 88.07% atau 32 siswa pada siklus III. (2) Selama diskusi berlangsung, 
siswa yang aktif sebanyak 11 siswa atau 41.25% pada siklus I sedangkan pada 
siklus II sebanyak 16 siswa atau 55.81% dan pada siklus III sebanyak 34 siswa 
atau 91.07%, (3) Dalam ketelitian dan ketepatan menyelesaikan soal pada siklus I 
terdapat 15 siswa atau 54.88%, pada siklus II terdapat 19 siswa atau 64.78%, 
sedangkan pada siklus III terdapat 35 siswa atau 92.92%. (4) Adanya peningkatan 
pencapaian hasil belajar siswa dari 62.5% atau 25 siswa pada siklus I menjadi 
70% atau 28 siswa pada siklus II, dan pada siklus III menjadi 90% atau 36 siswa. 
Peningkatan tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya, antara lain: 
(1) Penerapan model pembelajaran Direct Instruction, (2) Guru membuat Rencana 
Pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengajar sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat berlangsung terarah dan terprogram, (3) Guru melakukan evaluasi 
 
setelah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar berikutnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi 
baik dari segi keaktifan maupun hasil belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
  
“ Bukan kecerdasan saja yang membawa sukses, 
tetapi juga hasrat untuk sukses, komitmen untuk bekerja keras, 
dan keberanian untuk percaya akan dirimu sendiri” 
(Jamie Winship) 
 
 
“Sesudah kesulitan, pasti ada kemudahan” 
(Dr. ‘Aid al Qarni) 
 
 
“Syukuri apa yang ada, hidup adalah anugerah. 
Tetap jalani hidup ini, melakukan yang terbaik.” 
(Jangan Menyerah – D’Masiv) 
 
 
“Jalanilah hidup ini selangkah demi selangkah, 
maka disitu kamu akan temukan arti sebuah kehidupan.” 
(Penulis) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya. Kualitas sumber daya manusia itu tergantung pada kualitas 
pendidikannya. Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang 
peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan utama 
pendidikan adalah memberi kemampuan pada manusia untuk hidup di 
masyarakat. Kemampuan ini berupa pengetahuan dan/atau keterampilan, serta 
perilaku yang diterima masyarakat. Kemampuaan seseorang akan dapat 
berkembang secara optimal apabila memperoleh pengalaman belajar yang tepat. 
Untuk itu lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, harus memberi pengalaman 
belajar yang  sesuai dengan potensi dan minat  peserta didik.   
Pendidikan merupakan sebuah proses yang dengan sengaja dilaksanakan 
semata–semata bertujuan untuk mencerdaskan manusia. Melalui proses 
pendidikan akan terbentuk sosok–sosok individu sebagai Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang akan berperan besar dalam proses pembangunan bangsa dan negara. 
Manusia hidup tidak cukup hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan 
instingnya saja, tetapi perlu bimbingan dan pengarahan dari luar dirinya 
(pendidikan) agar ia menjadi manusia yang berhasil. Oleh karena itu peran 
pendidikan demikian sangat penting sebab pendidikan merupakan kunci utama 
untuk menciptakan SDM yang berkualitas.  
Pendidikan yang seperti apakah yang dibutuhkan manusia masih menjadi 
pertanyaan yang harus dijawab. Hal tersebut masih menjadi polemik yang sampai 
saat ini belum bisa ditemukan sebuah jawaban yang memuaskan. Kualitas 
pendidikan yang dijalani dan dimiliki akan memepengaruhi kualitas sumber daya 
individu tersebut sehingga peningkatan kualitas pendidikan harus dilaksanakan 
secara terus menerus dan berkesinambungan. Faktor yang menentukan kualitas 
pendidikan antara lain kualitas pembelajaran dan karakter peserta didik yang 
meliputi bakat, minat, dan kemampuan. Selain itu, kualitas pembelajaran dilihat 
pada interaksi peserta didik dengan sumber belajar, termasuk pendidik. Interaksi 
yang berkualitas adalah yang menyenangkan dan menantang. Menyenangkan 
berarti peserta didik belajar dengan rasa senang, sedangkan menantang berarti ada 
pengetahuan atau keterampilan yang harus dikuasai untuk mencapai kompetensi. 
Pendidikan dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik sehingga 
diperlukan adanya pembaharuan-pembaharuan. Salah satu upaya pembaharuan 
dalam pendidikan adalah pembaharuan dalam metode mengajar dan model 
pembelajaran yang digunakan atau dapat meningkatkan relevansi metode 
mengajar. Metode mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa 
mencapai tujuan pendidikannya. 
Metode mengajar merupakan strategi atau teknik yang ditempuh oleh guru 
dalam menyampaikan materi / bahan ajar kepada siswa. Pemilihan metode 
mengajar akan menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Maka dari itu 
seorang guru harus mampu membuat kombinasi atau variasi dalam memilih 
metode mengajar yang tepat untuk memudahkan siswa menerima materi / bahan 
ajar. 
Sebagian besar siswa menerima materi pelajaran dengan cukup baik tetapi 
pemahaman tentang konsep materi yang telah diberikan masih kurang. Hal ini 
bisa dilihat dari proses evaluasi secara lisan. Siswa membutuhkan waktu yang 
lama untuk bisa menjelaskan konsep dasar tentang materi yang telah diberikan 
oleh guru. Diperlukan perhatian khusus / ekstra dari guru dalam memancing 
pengetahuan dasar siswa agar bisa menjelaskan kembali materi yang  telah 
dibahas. Selama  proses belajar mengajarpun masih terlihat beberapa anak yang 
kurang antusias, masih rendahnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran 
juga kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah diberikan. Hal ini dilihat 
dari sikap siswa yang cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika 
diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya meskipun sebenarnya 
mereka belum paham tentang materi yang sedang dibahas. Sebagian siswa juga 
masih malu untuk maju ke depan jika diminta guru secara suka rela untuk 
menjelaskan kembali apa yang mereka terima setelah mendengarkan penjelasan 
guru. Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk membujuk siswa agar mau 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti, masih ada 16 siswa 
yang belum memenuhi standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata 
pelajaran akuntansi, yaitu 70,00. Dari hasil ulangan (untuk materi menyusun 
laporan keuangan pada perusahaan jasa), nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 50,00 sedangkan nilai tertinggi 98,00. Dari hasil tersebut bisa dilihat 
bahwa prestasi belajar siswa tidak merata dan terjadi ketimpangan, sedangkan 
untuk tugas-tugas rumah yang diberikan oleh guru, sebagian siswa masih 
mengerjakan di kelas sebelum pelajaran akuntansi dimulai. Beberapa siswa masih 
mengandalkan kemampuan siswa lain yang kemampuannya di atas rata-rata dalam 
mengerjakan ulangan atau latihan soal (mencontek). Ini menunjukkan rendahnya 
keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan hasil survey di atas, maka permasalahan yang muncul adalah 
bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran yang hidup dan 
mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan menggugah minat siswa 
serta mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran dengan model 
pembelajaran yang tepat. Perubahan dalam dunia pendidikan memang merupakan 
tantangan tersendiri bagi semua pihak yang terkait. Selain sistem pendidikan yang 
perlu diperbaharui lagi, proses pembelajaran yang lebih inovatif perlu 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi peserta didik.  
Proses pembelajaran yang efektif diciptakan agar prestasi belajar yang 
dicapai siswa  dapat optimal, maka diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi 
seluruh siswa untuk belajar dan saling membantu satu sama lain, menyusun 
kegiatan kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami ide, konsep, dan 
keterampilan yang diberikan. 
Prestasi belajar yang rendah dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari 
dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Penelitian ini 
akan difokuskan pada upaya untuk mengatasi faktor internal, yang diduga menjadi 
penyebab rendahnya prestasi siswa kelas X Akuntansi 1 SMK N 1 Sukoharjo. 
Pada saat siswa mengikuti proses belajar, kurangnya inovasi dan kreativitas guru 
dalam menggunakan pendekatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran 
berlangsung monoton dan membosankan. 
Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat 
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh 
tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan 
peserta didik. Disamping itu pula setiap metode pembelajaran selalu mempunyai 
tahap – tahap (sintaks) yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Antara 
sintaks yang satu dengan sintaks yang lain mempunyai perbedaan. Oleh karena itu 
guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah proses 
pembelajaran sehingga dapat tuntas seperti yang telah ditetapkan. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situasi pembelajaran 
yang kondusif; aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan adalah pembelajaran 
dengan metode pengajaran langsung. 
Pengajaran langsung biasa disebut direct intruction. Merupakan metode 
pembelajaran langsung yang khusus dikembangkan untuk mengembangkan hasil 
belajar siswa tentang konsep dasar yang diajarkan selangkah demi selangkah. 
Metode pembelajaran direct instruction dapat berbentuk demonstrasi, pelatihan, 
kerja kelompok, sehingga metode pembelajaran ini setingkat lebih maju daripada 
metode pembelajaran konvensional ceramah dan diskusi tanpa mengesampingkan 
peran guru sebagai fasilitator serta pengelola kelas. 
Apabila guru menggunakan metode pengajaran langsung ini, guru 
mempunyai tanggung jawab untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan 
tanggung jawab yang besar terhadap penstrukturan isi/materi atau keterampilan, 
menjelaskan kepada siswa, pemodelan/mendemonstrasikan yang dikombinasikan 
dengan latihan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menerapkan 
konsep atau keterampilan yang telah dipelajari serta memberikan umpan balik. 
Metode pembelajaran belajar secara langsung menitikberatkan pada suatu 
bentuk pembelajaran yang membantu siswa mempelajari kemampuan prosedural 
dan memperoleh informasi yang diajarkan dalam bentuk tahap demi tahap. 
Dengan pengajaran langsung, siswa diarahkan untuk memahami materi secara 
bertahap. Dalam hali ini, guru ditekankan bisa mengatur waktu secara optimal 
dengan cara yang menyenangkan untuk menyiasati kejenuhan siswa selama 
proses belajar mengajar.  Melihat hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
penelitian ilmiah untuk menemukan sebuah alternatif pemecahan masalah dalam 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Salah satu solusinya yaitu 
dengan mengembangkan suatu metode yang membuat siswa lebih berminat dan 
termotivasi untuk belajar. 
Metode Pengajaran Langsung (direct intruction) merupakan suatu metode 
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa di dalam mempelajari dan 
menguasai ketrampilan dasar serta memperoleh informasi selangkah demi 
selangkah. Ketrampilan dasar yang dimaksud dapat berupa aspek kognitif maupun 
psikomotorik, dan juga informasi lainnya yang merupakan landasan untuk 
membangun hasil belajar yang lebih kompleks. Sebelum siswa dapat memperoleh 
dan memproses sejumlah besar informasi yang akan diterimanya, mereka harus 
menguasai terlebih dahulu strategi belajar seperti membuat catatan dan 
merangkum isi materi bacaan yang akan dipelajari. Sebelum siswa dapat berfikir 
secara kritis, mereka perlu menguasai ketrampilan dasar yang berkaitan dengan 
logika, membuat referensi dari data, dan mengenal kesempurnaan penjelasan 
materi dalam presentasi. Sebelum siswa dapat menyusun laporan keuangan 
sebuah perusahaan terlebih dahulu siswa harus mengerti proses penyusunan dan 
pengkonstruksian data transaksi yang ada serta disiplin diri dalam pengerjaan 
tugas. 
Metode pengajaran langsung ini dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Suatu pelajaran dengan 
metode pengajaran langsung berjalan melalui lima fase, yaitu: (1) penjelasan 
tentang tujuan dan persiapan siswa; (2) pemahaman/presentasi materi ajar yang 
akan diajarkan atau demonstrasi tentang keterampilan tertentu; (3) memberikan 
latihan terbimbing; (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) 
memberikan latihan mandiri. 
Komponen-komponen yang terdapat dalam model pembelajaran direct 
instruction sangat baik untuk menanamkan konsep dasar pengetahuan pada mata 
pelajaran akuntansi. Dengan metode ini, guru dapat mengkonkritkan informasi 
atau penjelasan kepada siswanya untuk menguatkan konsep sehingga dapat 
memperoleh gambaran pengertian tentang konsep yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dengan menerapkan metode ini dalam pembalajaran akuntansi, 
diharapkan minat belajar akuntansi siswa akan lebih tinggi dan pemahaman 
mereka akan meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk mengadakan 
penelitian dengan judul ”Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan 
Penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran Akuntansi 
Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah – masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang antusias dan kurang aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran juga kurangnya pemahaman terhadap materi yang diberikan. 
Dalam proses pembelajaran siswa cenderung tidak mempergunakan 
kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan yang mereka hadapi ataupun 
menanggapi umpan balik yang diberikan oleh guru. 
2. Kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dan 
membosankan. 
3. Prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi 1 untuk mata pelajaran Akuntansi 
belum maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan pada penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan prestasi 
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata 
pelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran 
2009/2010. 
Dari pembatasan masalah ini dapat dideskripsikan secara operasional 
batasan – batasan masalah yang akan diteliti, yakni sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata pelajaran tertentu 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar yang diperoleh dapat 
berupa keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, dan cita-cita. 
2. Mata pelajaran akuntansi adalah suatu proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, dan pelaporan dari transaksi-transaksi yang bersifat keuangan 
yang terjadi pada suatu entitas (badan usaha) dalam satu periode tertentu yang 
digunakan oleh pihak-pihak yang berkaitan untuk pemgambilan keputusan. 
3. Direct instruction merupakan cara mengajar di mana guru berperan sebagai 
fasilitator dalam menanamkan suatu konsep atau kemampuan baru kepada 
siswa secara bertahap dan terkontrol. Dengan pengajaran langsung, siswa 
diarahkan untuk memahami materi secara bertahap. Dalam hal ini, guru 
ditekankan bisa mengatur waktu secara optimal dengan cara yang 
menyenangkan untuk menyiasati kejenuhan siswa selama proses belajar 
mengajar. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: ”Apakah 
penerapan model pembelajaran Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2009/2010?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun 
ajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
1. Memberikan kontribusi positif yang bermanfaat dalam dunia pendidikan, 
khususnya mengenai penerapan model pembelajaran direct instruction 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
pengembangan bagi penelitian – penelitian di masa yang akan datang pada 
bidang permasalahan yang sejenis. 
 
2.  Manfaat Praktis 
1. Bagi Siswa 
Mendapat kemudahan dalam belajar dan memahami materi akuntansi dengan 
model pembelajaran direct instruction, sehingga berdampak pada capaian 
prestasi belajar. 
2. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru di bidang studi Akuntansi sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar kepada siswanya. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai masukandalam rangka mengefektifkan pembinaan dan pengelolaan 
sumber – sumber belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar 
 
a. Hakikat Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Masyarakat yang aktif dalam dunia pendidikan ataupun yang memiliki 
high responsibility tinggi terhadap dunia pendidikan pasti akan selalu 
mempertanyakan beberapa hal yang terkait langsung dengan dunia pendidikan, 
salah satunya yaitu apa itu belajar? Apa sebenarnya belajar itu, sejak kapan 
manusia belajar dan bagaimana belajar terjadi? Secara sederhana Anthony 
Robbins, mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara 
sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang 
baru. Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: (1) 
penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami, dan 
(3) sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna belajar, di sini bukan 
berangkat dari sesuatu yang benar – benar belum diketahui (nol), tetapi 
merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan 
pengetahuan baru. 
Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh 
Jerome Brunner dalam (Romberg & Kaput, 1999), bahwa belajar adalah suatu 
proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru 
berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dalam 
pandangan konstruktivisme ‘Belajar’ bukanlah semata – mata mentransfer 
pengetahuan yang ada diluar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak 
memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. Proses 
pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi (Mc Mahon, 1996). 
Slameto (2003: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Sedangkan Muhibbin Syah (2009: 68) mengemukakan 
bahwa belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
mengenai pengertian belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak 
lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar 
dan perkembangan sangat erat kaitannya. 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan 
pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku 
tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru 
diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi antara 
individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi belajar di sini 
diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi 
tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih 
terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat 
bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. 
2) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan tidak dapat 
berjalan sendiri yang melibatkan aktivitas fisik dan mental. Proses belajar 
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan situasi serta kondisi di sekitarnya. 
Berhasil atau tidaknya proses belajar siswa sangat tergantung pada berbagai 
faktor yang mempengaruhinya. Faktor – faktor tersebut dapat berasal dari 
dalam individu sendiri atau berasal dari luar dirinya. Menurut Muhibbin Syah 
(2009: 144) faktor – faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu: 
a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani siswa. 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi – materi pelajaran. 
Slameto (2003: 54) dalam bukunya menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 
a) Faktor intern, adalah yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 
yaitu: 
(1) faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), 
(2) faktor-faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan,  dan kesiapan) dan 
(3) faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani). 
b) Faktor ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik, antara 
lain: 
(1) faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, latar belakang kebudayaan), 
(2) faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 
rumah), dan 
(3) faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 
 
b. Hakikat Prestasi Belajar 
1) Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan bagi siswa. 
Perubahan yang didapatkan berupa pengetahuan dan kecakapan baru maupun 
penyempurnaan dari hasil sebelumnya. Hasil dari kegiatan belajar disebut 
dengan prestasi belajar. Pada setiap kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung, pasti selalu ingin diketahui hasilnya, seberapa jauh tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan tercapai. Prestasi belajar menunjukkan 
kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Sri Ruspita Murni (2004:147) mengatakan bahwa “Prestasi merupakan 
wujud dari keunggulan yang diperoleh seseorang dalam bidang tertentu”. 
Prestasi diperoleh melalui perjuangan yang dilandasi oleh motivasi yang tinggi 
untuk melakukan tindakan. Untuk mewujudkan prestasi diperlukan langkah-
langkah nyata yang harus dilakukan untuk mempersiapkan tujuan yang hendak 
dicapai. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Nana Syaodih Sukmadinata, (2007: 
102-103) yang menyatakan bahwa “Prestasi belajar dapat disebut juga sebagai 
hasil belajar yang merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensi 
atau kapasitas yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dilihat dari perilaku 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun 
ketrampilan motorik”. Sama halnya dengan Nana Sudjana (2008:22) dalam 
bukunya berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Berdasarkan pengertian belajar dan prestasi dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata pelajaran tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar yang diperoleh dapat berupa 
keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, dan cita-cita. 
2) Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi belajar telah dicapai maka 
diadakan kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dengan mengumpulkan bukti-bukti 
untuk menentukan keberhasilan belajar. Oemar Hamalik (2008:159) dalam 
bukunya menyatakan tentang evaluasi hasil belajar merupakan: 
  Keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
 pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan 
 tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 
 kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
 ditetapkan. Hasil belajar merujuk kepada prestasi belajar, sedangkan 
 prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan 
 tingkah laku siswa.  
 
Tujuan dilaksanakannya kegiatan evaluasi adalah untuk mengetahui 
kefektifan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar sehingga dalam 
pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara kontinue. Kontinue artinya 
evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus baik itu pada awal, pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar maupun pada akhir tatap muka 
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pada umumnya digunakan untuk menilai 
dan mengukur hasil belajar peserta didik, terutama hasil yang berkenaan 
dengan pengusaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. 
Zainal, Arifin (1990:2) mengemukakan fungsi utama prestasi belajar 
antara lain: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambing pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik. 
Berdasarkan fungsi dari prestasi belajar yang telah disebutkan diatas, 
maka dapat diketahui bahwa betapa pentingnya mengetahui prestasi belajar 
siswa baik individual maupun kelompok. Hal tersebut disebabkan karena 
prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi 
tertentu, tetapi juga berguna bagi guru yang bersangkutan sebagai umpan balik 
dalam melaksanakan pembelajaran dikelas apakah akan diadakan perbaikan 
dalam proses belajar mengajar ataupun tidak.  
3) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Salah satu indikator tercapainya hasil belajar adalah dengan diketahuinya 
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, sebagai subyek belajar. Prestasi 
diperoleh melalui perjuangan yang dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk 
melakukan tindakan. Tinggi rendahnya prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang mengiringi proses belajar, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor eksternal adalah hal-hal yang mempengaruhi belajar 
seseorang yang berasal dari luar individu. Sedangkan faktor internal adalah 
hal-hal yang berpengaruh terhadap proses belajar seseorang yang berhubungan 
dengan dalam diri individu yang bersangkutan. 
  Prestasi belajar yang dicapai seseorang tidak terlepas dari adanya 
interaksi antara berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Menurut Abu 
Ahmadi (2004: 138) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi: 
1) Faktor internal, antara lain: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis), misalnya penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis, terdiri dari: 
 (1) Faktor intelektif yang meliputi: 
  (a)  faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 
  (b)  faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki 
 (2) faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu  
  seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivaasi, emosi. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis 
 
2) Faktor eksternal, ialah: 
 a)  Faktor sosial yang terdiri atas: 
      (1)  lingkungan keluarga 
      (2)  lingkungan sekolah 
      (3)  lingkungan masyarakat 
      (4)  lingkungan kelompok 
 b)  Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,  
       kesenian. 
 c)  Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 
 d)  Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
 
 Berdasarkan pendapat diatas, pada dasarnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor yang berasal dari diri siswa 
(internal) dan yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). 
2. Model Pembelajaran Direct Instruction 
a. Hakikat Model Pembelajaran 
Sebelum membahas tentang model pembelajaran, terlebih dahulu akan 
dikaji apakah yang dimaksud dengan model? Secara kaffah model dimaknakan 
sebagai suatu obyek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan 
sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih 
komprehansif (Meyer, W.J., 1985: 2). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat – perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku – buku, film, komputer, kurikulum, 
dan lain – lain (Joyce, 1992: 4). Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa setiap 
model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran 
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. 
Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan maksud dari 
model pembelajaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar.” Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar – benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelajaran 
memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Arends (1997: 7) menyatakan, “The term teaching model refers to a 
particular approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, 
and management system.” Istilah model pembelajaran mengarah pada suatu 
pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan 
suatu bentuk perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran serta untuk menentukan perangkat – perangkat 
pembelajaran guna mencapai tujuan belajar tertentu. 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 
strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri – ciri 
tersebut yaitu: 
1) Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya; 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai); 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil; dan 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai (Kardi dan Nur, 2000: 9). 
 
b. Hakikat Model Pembelajaran Direct Instruction 
1) Pengertian Direct Instruction 
Pengajaran langsung atau biasa disebut direct instruction merupakan 
metode pembelajaran langsung yang khusus dikembangkan untuk 
mengembangkan hasil belajar siswa tentang konsep dasar yang diajarkan 
selangkah demi selangkah. Metode Pembelajaran direct instruction dapat 
berbentuk demonstrasi, pelatihan, kelompok kerja, sehingga metode 
pembelajaran ini setingkat lebih maju daripada metode pembelajaran 
konvensional ceramah dan diskusi tanpa mengesampingkan peran guru sebagai 
fasilitator serta pengelola kelas. 
Pengajaran langsung adalah suatu model pengajaran yang bersifat 
teacher center. Menurut Arends (1997), model pengajaran langsung adalah 
salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Selain itu 
model pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu siswa 
mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 
diajarkan selangkah demi selangkah. 
Joice, Weil, Calhaun (2000:339) menyatakan, “the term direct instruction 
has been used by researchers to refer to a pattern of teaching that consist of 
the teacher’s axplaining a new concept or skill to a large group of students, 
having them test their understanding by practicing under teacher direction 
(that is, controlled practice), and encouraging them to continue to practice 
under teacher guidance (guided practice)”. Uraian tersebut  menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran langsung telah digunakan untuk menjelaskan 
suatu konsep atau kemampuan baru kepada kelompok besar siswa, 
memberikan ujian pemahaman materi dengan berlatih di bawah bimbingan 
guru (latihan terbimbing/ terkontrol) dan mendorong merekan melanjutkan 
latihan di bawah pengawasan guru (latihan terbimbing). 
Kardi (1997: 3) mengemukakan bahwa pengajaran langsung dapat 
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. 
Pengajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang 
ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefisien mungkin, 
sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang digunakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran direct instruction merupakan cara mengajar di 
mana guru berperan sebagai fasilitator dalam menanamkan suatu konsep atau 
kemampuan baru kepada siswa secara bertahap dan terkontrol. Dengan 
pengajaran langsung, siswa diarahkan untuk memahami materi secara bertahap. 
Dalam hal ini, guru ditekankan bisa mengatur waktu secara optimal dengan 
cara yang menyenangkan untuk menyiasati kejenuhan siswa selama proses 
belajar mengajar. 
Direct instruction mengarah pada dunia akademis yaitu metode 
pengajaran yang menggunakan materi yang terstruktur dan berkelanjutan. Pada 
metode ini tujuan pada aktivitas pengajaran adalah jelas bagi siswa, alokasi 
waktu untuk instruksi cukup dan kontinue, isi materi berkembang, performance 
siswa dimonitor dan feedback pada siswa diberikan segera dan berorientasi 
akademis. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa siswa memang diharapkan 
dapat menemukan cara sendiri untuk membaca atau menghitung, tapi pada 
dasarnya semua siswa harus belajar untuk menggali ilmu pengetahuan beserta 
konsepnya. 
Model pembelajaran direct instruction memiliki karakteristik hampir 
sama dengan metode pembelajaran yang diarahkan oleh guru (teacher 
instruction). Pembelajaran ini juga terfokus pada kegiatan guru dan 
pengorganisasian kelas. Tetapi, fokus utama pembelajaran ini terletak pada 
belajar, dan penekanan pada keterlibatan siswa di dalam mengerjakan tugas 
akademik dengan pengaturan waktu yang telah disesuaikan agar siswa 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
Ciri – ciri model pengajaran langsung menurut Kardi dan Nur dalam 
(Trianto, 2009: 41-42) adalah sebagai berikut: 
1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur penilaian belajar. 
2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; dan 
3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. 
Selain itu, juga dalam pengajaran langsung harus memenuhi suatu 
persyaratan, antara lain: (1) ada alat yang akan didemonstrasikan; dan (2) harus 
mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks) 
2) Langkah – Langkah Model Pembelajaran Direct Instruction 
Langkah – langkah pembelajaran model pengajaran langsung pada 
dasarnya mengikuti pola – pola pembelajaran secara umum. Menurut Kardi 
dan Nur  dalam (Trianto, 2009: 46-52), langkah – langkah pengajaran langsung 
meliputi tahapan sebagai berikut: 
1. Tugas – Tugas Perencanaan 
a) Merumuskan Tujuan 
Untuk merumuskan tujuan pembelajaran dapat digunakan model Mager 
dalam Kardi dan Nur (2000: 18). Menurut Mager tujuan yang baik perlu 
berorientasi pada siswa dan spesifik, mengandung uraian yang jelas 
tentang situasi penilaian (kondisi evaluasi), dan mengandung tingkat 
ketercapaian kinerja yang diharapkan (kriteria keberhasilan). 
b) Memilih Isi 
Kebanyakan guru pemula meskipun telah beberapa tahun mengajar, 
tidak dapat diharapkan akan menguasai sepenuhnya materi pelajaran 
yang diajarkan. Bagi mereka yang masih dalam proses menguasai 
sepenuhnya materi ajar, disarankan agar dalam memilih materi ajar 
mengacu pada GBPP kurikulum yang berlaku, dan buku ajar tertentu 
(Kardi dan Nur, 2000: 20). 
c) Melakukan Analisis Tugas 
Analisis tugas ialah alat yang digunakan oleh guru untuk 
mengidentifikasi dengan presisi yang tinggi hakikat yang setepatnya dari 
suatu keterampilan atau butir pengetahuan yang terstruktur dengan baik, 
yang akan diajarkan oleh guru. Ide yang melatarbelakangi analisis tugas 
ialah, bahwa informasi dan keterampilan yang kompleks tidak dapat 
dipelajari semuanya dalam kurun waktu tertentu. Untuk 
mengembangkan pemahaman yang mudah dan pada akhirnya 
penguasaan, keterampilan dan pengertian kompleks itu lebih dahulu 
harus dibagi menjadi komponen bagian, sehingga dapat diajarkan 
berurutan dengan logis dan tahap demi tahap (Kardi dan Nur, 2000: 23). 
d) Merencanakan Waktu dan Ruang 
Pada suatu pengajaran langsung, merencanakan dan mengelola waktu 
merupakan kegiatan yang sangat penting. Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru: (1) memastikan bahwa waktu yang disediakan 
sepadan dengan bakat dan kemampuan siswa, dan (2) memotivasi siswa 
agar mereka tetap melakukan tugas – tugasnya dengan perhatian yang 
optimal. Mengenal dengan baik siswa yang akan diajar, sangat 
bermanfaat untuk menentukan alokasi waktu pembelajaran. 
Merencanakan dan mengelola ruang untuk pengajaran langsung juga 
sama pentingnya (Kardi dan Nur, 2000: 23). 
2. Tugas – Tugas Interaktif 
a) Menyampaikan Tujuan dan Menyiapkan Siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pelajaran 
itu. Penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan guru melalui 
rangkuman rencana pembelajaran dengan cara menuliskannya di papan 
tulis. 
b) Presentasi dan Demonstrasi 
Fase kedua dalam pengajaran langsung adalah melakukan presentasi 
atau demonstrasi pengetahuan dan keterampilan. Kunci untuk berhasil 
ialah mempresentasikan informasi sejelas mungkin dan mengikuti 
langkah – langkah demonstrasi yang efektif. 
(1) Mencapai Kejelasan 
Hasil – hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa 
kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas dan 
spesifik kepada siswa, mempunyai dampak yang positif terhadap 
proses belajar siswa. Sementara itu, para peneliti dan 
pengamatterhadap guru pemula dan belum berpengalaman 
menemukan banyak penjelasan yang kabur dan membingungkan. 
Hal ini pada umumnya terjadi pada saat guru tidak menguasai 
sepenuhnya isi pokok bahasan yang dikerjakannya, dan tidak 
menguasai teknik komunikasi yang jelas. 
(2) Melakukan Demonstrasi 
Agar dapat mendemonstrasikan suatu konsep atau keterampilan 
dengan berhasil, guru perlu dengan sepenuhnya menguasai konsep 
atau keterampilan yang akan didemonstrasikan, dan berlatih 
melakukan demonstrasi untuk menguasai komponen – 
komponennya. 
c) Memberikan Latihan Terbimbing 
Menurut Kardi dan Nur (2000: 35 – 36) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam menerapkan dan melakukan pelatihan. 
(1) Menugasi siswa melakukan latihan singkat dan bermakna; 
(2) Memberi pelatihan pada siswa sampai benar – benar menguasai 
konsep/keterampilan yang dipelajari; 
(3) Hati – hati terhadap latihan yang berkelanjutan, pelatihan yang 
dilakukan terus menerus dalam waktu yang lama dapat 
menimbulkan kejenuhan pada siswa; dan 
(4) Memperhatikan tahap – tahap awal pelatihan, yang mungkin saja 
siswa melakukan keterampilan yang kurang benar atau bahkan salah 
tanpa disadari. 
d) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Tahap ini disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru memberikan 
beberapa pertanyaan lisan atau tertulis kepada siswa dan guru 
memberikan respons terhadap jawaban siswa. Kegiatan ini memberikan 
aspek penting dalam pengajaran langsung, karena tanpa mengetahui 
hasilnya, latihan tidak banyak manfaatnya bagi siswa. Guru dapat 
menggunakan berbagai cara untuk memberikan umpan balik, misalnya 
umpan balik secara lisan, tes dan komentar tertulis. Tanpa umpan balik 
spesifik, siswa tak mungkin dapat memperbaiki kekurangannya, dan 
tidak dapat mencapai tingkat penguasaan keterampilan yang mantap. 
Menurut Kardi dan Nur (2000: 38 – 42), untuk memberikan umpan balik 
yang efektif kepada siswa yang jumlahnya banyak, dapat digunakan 
beberapa pedoman yang patut dipertimbangkan, sebagai berikut: 
(1) Memberikan umpan balik sesegera mungkin setelah latihan. 
(2) Mengupayakan agar umpan balik jelas dan spesifik. 
(3) Umpan balik ditujukan langsung pada tingkah laku dan bukan pada 
maksud yang tersirat dalam tingkah laku tersebut. 
(4) Menjaga umpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
(5) Memberikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar. 
(6) Apabila memberi umpan balik negatif, tunjukkan bagaimana 
melakukannya dengan benar. 
(7) Membantu siswa memusatkan perhatiannya pada proses dan bukan 
pada hasil. 
(8) Mengajari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri, 
dan bagaimana menilai keberhasilan kinerjanya sendiri. 
e) Memberikan Kesempatan Latihan Mandiri 
Pada tahap ini, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menerapkan 
keterampilan yang baru saja diperoleh secara mandiri. Kegiatan ini 
dilakukan oleh siswa secara pribadi yang dilakukan di rumah atau di luar 
jam pelajaran. Menurut Kardi dan Nur (2000: 42 – 43) ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memberikan tugas mandiri, 
yaitu: 
(1) Tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari 
proses pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan untuk 
pembelajaran berikutnya. 
(2) Guru seyogyanya menginformasikan kepada orang tua siswa tentang 
tingkat keterlibatan mereka dalam membimbing siswa di rumah. 
(3) Guru perlu memberikan umpan balik tentang hasil tugas yang 
diberikan kepada siswa di rumah. 
Pada model pengajaran langsung terdapat lima fase yang sangat penting. 
Guru mengawali pelajaran dengan penjelasan tentang tujuan dan latar belakang 
pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan guru. 
Sintaks model pengajaran langsung tersebut disajikan dalam 5 (lima) 
tahap sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 1. Sintaks Model Pengajaran Langsung 
Fase Peran Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Guru menjelaskan TPK, informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar. 
Fase 2 
Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan 
benar, atau menyajikan informasi tahap demi 
tahap. 
Fase 3 
Membimbing Pelatihan 
Guru merencanakan dan memberi bimbingan 
pelatihan awal. 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, memberi umpan 
balik. 
Fase 5 
Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus 
pada penerapan kepada situasi lebih kompleks 
dalam kehidupan sehari – hari. 
 
Kelima fase dalam pengajaran langsung dapat dijelaskan secara detail 
seperti berikut : 
a. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 
1) Menjelaskan ujuan para siswa perlu mengetahui dengan jelas, mengapa 
mereka berpartisipasi dalam suatu pelajaran tertentu, dan mereka perlu 
mengetahui apa yang harus dapat mereka lakukan setelah selesai 
berperan serta dalam pelajaran itu. Guru mengkomunikasikan tujuan 
tersebut kepada siswa–siswanya melalui rangkuman rencana 
pembelajaran dengan cara menuliskannya di papan tulis, atau 
menempelkan informasi tertulis pada papan buletin, yang berisi tahap-
tahap dan isinya, serta alokasi waktu yang disediakan untuk setiap tahap. 
Dengan demikian siswa dapat melihat keseluruhan alur tahap pelajaran 
dan hubungan antar tahap-tahap pelajaran itu  
2) Memotivasi Siswa 
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan 
perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali 
pada hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok 
pembicaraan yang akan dipelajari. Tujuan ini dapat dicapai dengan jalan 
mengulang pokok-pokok pelajaran yang lalu, atau memberikan sejumlah 
pertanyaan kepada siswa tentang pokok-pokok pelajaran yang lalu. 
b. Mendemonstrasikan Pengetahuan atau Keterampilan 
Kunci keberhasilan pada fase ini yaitu mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan sejelas mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi 
yang efektif. 
1) Menyampaikan informasi dengan jelas 
Kejelasan informasi atau presentasi yang diberikan guru kepada siswa 
dapat dicapai melalui perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran 
yang baik. Dalam melakukan presentasi guru harus menganalisis 
keterampilan yang kompleks menjadi keterampilan yang lebih sederhana 
dan dipresentasikan dalam langkah-langkah kecil selangkah demi 
selangkah. 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam penyampaian 
informasi/presentasi antara lain:  
a) kejelasan tujuan dan poin-poin utama, yaitu menfokuskan pada satu 
ide (titik, arahan) pada satu waktu tertentu dan menghindari 
penyimpangan dari pokok bahsan/LKS; 
b) presentasi selangkah demi selangkah; 
c) prosedur spesifik dan kongkret, yaitu berikan siswa contoh-contoh 
kongkrit dan beragam, atau berikan kepada siswa penjelasan rinci dan 
berulang-ulang untuk poin-poin yang sulit; 
d) pengecekan untuk pemahaman siswa, yaitu pastikan bahwa siswa 
memahami satu poin sebelum melanjutkan ke poin berikutnya, ajukan 
pertanyaan kepada siswa untuk memonitor pemahaman mereka 
tentang apa yang telah dipresentasikan, mintalah siswa 
mengikhtisarkan poin-poin utama dalam bahasan mereka sendiri, dan 
ajarkan ulang bagian-bagian yang sulit dipahami oleh siswa, dengan 
penjelasan guru lebih lanjut atau dengan tutorial sesama siswa  
2) Melakukan demonstrasi 
Pengajaran langsung berpegang teguh pada asumsi bahwa sebagian besar 
yang dipelajari berasal dari pengamatan terhadap orang lain. Tingkah 
laku orang lain yang baik maupun yang buruk merupakan acuan siswa, 
sehingga perlu diingat bahwa belajar melalui pemodelan dapat 
mengakibatkan terbentuknya tingkah laku yang kurang sesuai atau tidak 
benar. Oleh karena itu, agar dapat mendemonstrasikan suatu 
keterampilan atau konsep dengan berhasil, guru perlu sepenuhnya 
menguasai konsep atau keterampilan yang akan didemonstrasikan, dan 
berlatih melakukan demonstrasi untuk menguasai komponen-
komponennya.  
c. Memberikan Latihan Terbimbing 
Salah satu tahap penting dalam pengajaran langsung adalah cara guru 
mempersiapkan dan melaksanakan “pelatihan terbimbing.” Keterlibatan 
siswa secara aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan retensi, membuat 
belajar berlangsung dengan lancar, dan memungkinkan siswa menerapkan 
konsep/keterampilan pada situasi yang baru atau yang penuh tekanan. 
Beberapa prinsip yang dapat digunakan sebagai acuan bagi guru dalam 
menerapkan dan melakukan pelatihan adalah seperti berikut : 
1) Tugasi siswa melakukan latihan singkat dan bermakna. 
2) Berikan pelatihan sampai benar-benar menguasai konsep/keterampilan 
yang dipelajari. 
3) Hati-hati terhadap kelebihan dan kelemahan latihan berkelanjutan 
(massed practice) dan latihan terdistribusi (distributed practiced). 
4) Perhatikan tahap-tahap awal pelatihan. 
d. Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Pada pengajaran langsung, fase ini mirip dengan apa yang kadang-kadang 
disebut umpan balik. Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk 
memberikan umpan balik kepada siswa. Beberapa pedoman dalam 
memberikan umpan balik efektif yang patut dipertimbangkan oleh guru 
seperti : 
1) Berikan umpan balik sesegera mungkin setelah latihan. 
2) Upayakan agar umpan balik jelas dan spesifik. 
3) Konsentrasi pada tingkah laku, dan bukan pada maksud. 
4) Jaga umpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
5) Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar. 
6) Apabila memberikan umpan balik yang negatif, tunjukkan bagaimana 
melakukannya dengan benar. 
7) Bantulah siswa memusatkan perhatiannya pada “proses” dan bukan pada 
“hasil.” 
8) Ajari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri, dan 
bagaimana menilai kinerjanya sendiri. 
e. Memberikan (Kesempatan) Latihan Mandiri 
Kebanyakan latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai fase akhir 
pelajaran pada pengajaran langsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan 
rumah atau berlatih secara mandiri, merupakan kesempatan bagi siswa 
untuk menerapkan keterampilan baru yang diperolehnya secara mandiri. 
Tiga panduan umum latihan mandiri yang diberikan sebagai pekerjaan 
rumah seperti berikut : 
1) Tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses 
pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan atau persiapan 
untuk pembelajaran berikutnya  
2) Guru seyogyanya menginformasikan kepada orang tua siswa, tentang 
tingkat keterlibatan yang diharapkan. 
3) Guru seharusnya memberikan umpan balik tentang pekerjaan rumah 
tersebut. 
4) Tuntutan metode pembelajaran ini menjadikan peran guru cukup 
dominan, maka guru diharapkan dapat mengembangkannya sehingga 
dapat menjadi seorang model yang menarik bagi siswanya atau dapat 
pula guru melibatkan siswa menjadi model. Jika ini terjadi berarti guru 
memberi harapan yang tinggi agar siswa mencapai hasil balajar yang 
baik dengan memaksimalkan pengelolaan pembelajaran dan 
memanfaatkan lingkungan belajar yang efektif. Fokus utama dari 
pembelajarn ini adalah adanya pelatihan-pelatihan yang dapat diterapkan 
dari keadaan nyata yang sederhana sampai yang lebih kompleks 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam metode Direct Instruction adalah sebagai berikut :  
1) Guru menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, 
kemudian memberikan materi yang akan dibahas dengan didahului 
pemberian  apersepsi yang menyangkut materi sebelumnya agar siswa dapat 
mengingat kembali, 
2) Guru menjelaskan materi lanjutan dari materi sebelumnya secara bertahap 
dan mendalam, 
3) Guru mendemonstrasikan materi yang dipelajari dan siswa diberi 
kesempatan untuk memahami materi yang telah diberikan, 
4) Guru memberikan latihan terbimbing kepada siswa kemudian bersama-sama 
membahas jawaban dari latihan yang sudah diberikan. Dalam hal ini 
diharapkan terjadi interaksi aktif antara siswa dengan guru, 
5) Dalam latihan terbimbing, siswa diarahkan untuk mengerti dan dapat 
memahami serta menganalisis permasalahan yang ada. Dari permasalahan 
tersebut, siswa diberi kesempatan untuk megemukakan pendapatnya dan 
bertanya. Ide-ide atau permasalahan yang muncul direkonstruksi bersama-
sama kemudian guru memberikan soal latihan untuk dipecahkan oleh siswa 
secara individu ataupun kelompok.   
6) Siswa diberi latihan mandiri dari materi yang telah diberikan kemudian 
dipresentasikan di depan kelas. Dalam presentasi tugas, pikiran siswa akan 
terangsang untuk mengemukakan pendapat dan mempertahankan hasil 
pekerjaanya. Dalam proses ini, guru bertindak sebagai fasilatator jalannya  
presentasi. Dalam fase ini, akan terjadi interaksi aktif antar siswa dengan 
siswa dan antara siswa dengan guru. 
7) Guru memberikan latihan/ tugas rumah yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya. 
8) Penilaian terhadap pembelajaran ini meliputi penilaian proses dalam 
mengikuti pembelajaran dan penilaian hasil. 
9) Melalui pembelajaran ini diharapkan kontribusi pelaksanaan pembelajaran 
akan meningkat sehingga belajar yang bermakna akan didapatkan oleh 
siswa. 
 
3. Mata Pelajaran Akuntansi 
Definisi akuntansi seperti yang diberikan oleh Komite Terminologi dari 
American Institute of Certified Public Accountants (Ahmed Riahi – Belkaoui, 
2006: 50) adalah sebagai berikut: 
Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan 
pengikhtisaran dalam cara yang signifikan dan satuan mata uang, transaksi – 
transaksi dan kejadian – kejadian yang, paling tidak sebagian diantaranya, 
memiliki sifat keuangan, dan selanjutnya menginterpretasikan hasilnya. 
 
American Accounting Association dalam Ngadiman, dkk (2007:1) 
mendefinisikan pengertian akuntansi sebagai “suatu proses pengidentifikasian 
(pengkajian), pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk 
membantu para pemakai informasi dalam membuat pendapat-pendapat dan 
keputusan-keputusan.” 
 American Institute of Certified Publik Accountants (AICPA) dalam Agus 
Suranto, dkk (2005:2) menjelaskan pengertian akuntansi adalah “seni dari 
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan dengan suatu cara tertentu dan dalam 
nilai uang terhadap kejadian atau transaksi yang paling sedikit atau sebagian 
bersifat keuangan dan penafsiran terhadap hasil-hasilnya.” 
 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka secara garis besar 
pengertian akuntansi adalah suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, 
dan pelaporan dari transaksi-transaksi yang bersifat keuangan yang terjadi pada 
suatu entitas (badan usaha) dalam satu periode tertentu yang digunakan oleh 
pihak-pihak yang berkaitan untuk pemgambilan keputusan. 
 Dilihat dari sudut kegiatan usahanya perusahaan secara garis besar dapat 
digolongkan menjadi perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan 
manufaktur/industri. Untuk SMK kelas 1 semester genap akan mempelajari siklus 
akuntansi perusahaan jasa dan siklus akuntansi perusahaan dagang. 
 Karakteristik yang sangat menonjol dari mata pelajaran akuntansi adalah 
banyak hitungan serta pembuatan kolom yang diperlukan pada hampir setiap 
pokok bahasan. Sehingga untuk mata pelajaran akuntansi harus memahami 
konsep, siswa juga dituntut untuk terampil dan teliti dengan cara 
mempraktikkannya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Fatimah Ratnasri (2007) dalam penelitiannya yang berjudul ”Implementasi 
Pembelajaran Direct Instruction Disertai Diskusi Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Laju Reaksi Siswa Kelas XI SMAN I Colomadu”. Hasil penelitian 
menunjukkan sikap positif siswa selama pembelajaran ditunjukkan dengan sering 
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/ siswa (97.55%), sering membaca 
buku/ LKS (99.18%), sering melaksanakan tugas kelompok (100%), sering 
menulis sesuai dengan proses belajar mengajar (100%). Sedangkan respon siswa 
terhadap model pembelajaran yang dilakukan guru secara umum 61.42% siswa 
menyatakan setuju. Pembelajaran Direct Instruction disertai diskusi dapat 
meningkatkan pemahaman konsep kimia pada materi pokok laju reaksi. Hal ini 
dapat dilihat melalui peningkatan rata-rata nilai siswa dari tes awal (1.83), tes 
siklus I (4.99), dan tes siklus II (7.03). 
Yuli Sulisnayanti (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Metode Direct Instruction Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Akuntansi Kelas X AK2 SMK Negeri 3 Surakarta Tahun Diklat 2008/2009.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran 
akuntansi (baik proses maupun hasil) melalui penerapan metode pembelajaran 
Direct Instruction. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator sebagai berikut: 
(1) keaktifan siswa dalam apersepsi menunjukkan peningkatan dari 48.7% atau 19 
siswa menjadi 87% atau 34 siswa. (2) Selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa yang menunjukkan keaktifan mereka sebanyak 8 siswa pada siklus I 
sedangkan pada siklus II sebanyak 32 siswa, (3) Dalam ketelitian dan ketepatan 
menyelesaikan soal pada siklus I terdapat 17 siswa, pada siklus II terdapat 33 
siswa. (4) Adanya peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 59.5% atau 22 
siswa menjadi 86,8% atau 33 siswa. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian 
dari Fatimah Ratnasari dan Yuli Sulisnayanti adalah sama-sama menggunakan 
metode Direct Instruction dalam penelitian. Sedangkan perbedaannya yaitu 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Ratnasari dilakukan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) untuk mata pelajaran kimia, sedangkan dalam penelitian 
ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk mata pelajaran 
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Sulisnayanti menggunakan 
variabel kualitas pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
variabel prestasi belajar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Untuk 
mencapai prestasi belajar yang optimal maka diperlukan kerangka pemikiran yang 
sesuai dengan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan penulis dapat dibuat 
kerangka berpikir sebagai berikut : 
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran akuntansi 
dasar di SMK Negeri 1 Sukoharjo adalah kurangnya perhatian dan minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang menghindari mengerjakan 
tugas dan tidak fokus mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman mereka 
sangat kurang. Selain itu pemakaian metode mengajar yang kurang bervariasi 
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dan membosankan. Hal ini 
menyebabkan guru menghadapi masalah dalam membangkitkan minat dan 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Dalam pelajaran akuntansi siswa dituntut untuk dapat memahami sebuah 
konsep sehingga diperoleh pemahaman yang bersifat tahan lama dan menguasai 
konsep-konsep akuntansi, bukan hanya menghafal teori. Oleh karena itu, 
diperlukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain 
dengan menggunakan metode  yang tepat. Pemilihan metode yang tepat akan 
membuat siswa lebih mudah memahami konsep atau materi. Salah satu metode 
yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelajarn akuntansi adalah metode direct 
instruction.  
Metode direct instruction mengarah pada dunia akademis yaitu metode 
pengajar yang menggunakan materi yang terstruktur dan berkelanjutan. Pada 
metode ini tujuan pada aktivitas pengajaran adalah tingkat pemahaman konsep 
pelajaran bagi siswa, alokasi waktu untuk instruksi cukup dan kontinue, isi materi 
berkembang, performance siswa dimonitor dan feedback pada siswa diberikan 
segera dan berorientasi akademis.  Berdasarkan pada kajian teori dan tema yang 
diambil dalam masalah penelitian di atas dan sesuai dengan judul masalah 
penelitian, yaitu: “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan Penerapan 
Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X 
Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010”, maka dapat 
digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
 
Proses Belajar Mengajar  
1. siswa kurang aktif dalam 
proses belajar mengajar 
2. rendahnya daya tangkap 
siswa terhadap materi 
pelajaran  
3. kurangnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan 
latian soal 
Pembelajaran Konvensional 
Prestasi belajar akuntansi rendah/ kurang maksimal 
Setelah penerapan 
model pembelajaran 
langsung (direct 
instruction) 
Sebelum penerapan model 
pembelajaran langsung 
(direct instruction) 
 
1. siswa lebih aktif selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
2. meningkatnya daya tangkap 
siswa terhadap materi 
pelajaran 
3. meningkatnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan 
latian soal 
Prestasi belajar siswa meningkat 
Penelitian 
Tindakan Kelas 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka, hasil 
penelitian yang relevan serta kerangka pemikiran, maka dapat penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut ”Penerapan Model Pembelajaran Direct 
Instruction dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 
Negeri 1 Sukoharjo Mata Pelajaran Akuntansi Tahun Pelajaran 2009/2010.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sukoharjo, yang 
beralamat di Jl. Jend. Sudirman No.151 Sukoharjo. Sekolah ini dipimpin oleh 
Bapak Drs. Haryanto selaku  kepala sekolah. Alasan peneliti melakukan penelitian 
di SMK Negeri 1 Sukoharjo dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai subjek penelitian 
sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang; 
b. Prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi 1 untuk mata pelajaran akuntansi 
yang belum optimal, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan penerapan 
model Pembelajaran Direct Instruction dengan harapan prestasi belajar siswa 
kelas X Akuntansi 1 dapat meningkat. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran akuntansi dasar yaitu Bapak Parno, S.Pd. dan Ibu Darini, S.Pd. yang 
membantu dalam pelaksanaan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi 
selama penelitian berlangsung, sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian 
bisa terkontrol sekaligus menjaga validitas hasil penelitian. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Desember 2009 
sampai Mei 2010. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan 
laporan penelitian, dengan jadwal sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Dalam Penelitian 
Jenis Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan                                                 
1. Persiapan Penelitian                                                 
   a.Penyusunan Judul                                                 
   b.Penyusunan           
Proposal                                                 
   c. Perijinan                                                 
2.PerencanaanTindakan                                                 
3.Implementasi Tindakan                                                 
   a. Siklus I                                                 
   b. Siklus II                                                 
   c. Siklus III                         
4. Review                                                 
5. Penyusunan Laporan                                                 
 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada kelas X Akuntansi, yang mana kelas X 
Akuntansi dibagi kedalam dua kelas yaitu kelas X Akuntansi 1 dan kelas X 
Akuntansi 2. Pada kedua kelas tersebut ditemukan adanya permasalahan-
permasalahan dalam kegiatan belajar-mengajar khususnya mata pelajaran 
Akuntansi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil salah satu subjek yaitu siswa 
kelas X Akuntansi 1 dengan jumlah siswa 40 siswa pada semester 2 tahun ajaran 
2009/2010.  
2. Objek Penelitian 
 Objek pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah berbagai kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya Proses Belajar Mengajar yang 
terdiri dari : 
a. Pemilihan model pembelajaran. 
b. Pelaksanaan model pembelajaran yang dipilih, yaitu dengan model 
pembelajaran Direct Instruction. 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar. 
d. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
e. Hasil proses pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 
  Sumber data merupakan suatu sumber dimana data dapat diperoleh. 
Dalam memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berpikir mengenai 
kelengkapan informasi yang akan dikumpulkan dan juga validitasnya. Sumber 
data dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Informan 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yang menjadi informan adalah 
guru mata pelajaran Akuntansi kelas X yaitu Ibu Darini, S.Pd., tahun ajaran 
2009/2010. 
2. Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sekolah ruang 
kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
3. Peristiwa 
Melalui pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa mengetahui 
proses bagaimana sesuatu terjadi secara langsung. Peristiwa dalam penelitian 
ini adalah proses belajar mengajar akuntansi ketika model pembelajaran direct 
instruction diaplikasikan. 
4. Dokumen atau arsip 
Dokumen dan arsip juga merupakan sumber data yang penting artinya dalam 
penelitian tindakan kelas. Dokumen dan arsip sebagai sumber data yang dapat 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang ada kaitannya 
dengan permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu dokumen atau 
arsip sekolah mengenai data siswa dan prestasi belajar siswa dilihat dari nilai 
siswa. 
 
D. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian tindakan yang 
bersifat praktis, karena penelitian ini menyangkut kgiatan yang dipraktikkan guru 
dalam tugasnya sehari-hari. Dalam PTK, praktisi melakukan kegiatan dengan 
tujuan untuk memperbaiki keadaan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
di kelas. Menurut Rustam dan Mundilarto (2004:1) ”penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. Kegiatan penelitian ini 
dimulai dengan adanya masalah yang dirasakan sendiri oleh guru dalam 
pembelajaran. Masalah tersebut dapat berupa masalah yang berhubungan dengan 
proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru atau hal-hal 
lain yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan perilaku belajar siswa.  
Untuk lebih memahami mengenai apa yang disebut dengan penelitian 
tindakan kelas, perlu dikatahui terlebih dahulu pengertian dan karakteristik 
penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2007:2-3),  ada tiga kata 
yang membentuk pengertian tersebut, yaitu : 
1. Penelitian 
Menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi 
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan 
penting bagi peneliti. 
2. Tindakan 
Menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang disengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas 
Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti sudah lama dikenal dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang sama pula. 
 
Menurut Kasihani Kasbolah (2001: 15-17), karakteristik PTK meliputi: 
a.   Munculnya penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan praktik faktual. 
Permasalahan yang timbul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari yang 
dihadapi oleh guru. 
b. Adanya tindakan-tindakan, yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar di kelas yang bersangkutan. 
 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui empat langkah 
utama yang saling berkaitan, yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan 
Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model PTK sebagaimana yang dikemukakan oleh Suhardjono 
dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2007: 74). Untuk lebih jelas 
mengenai tahapan-tahapannya, dapat dilihat pada bagan berikut:  
  
Gambar 2. Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
(Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2007: 74) 
 
Keterangan : 
Rincian kegiatan pada tahapan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut akan dilakukan. 
Secara rinci, pada tahapan perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 
Permasalahan Perencanaan 
Tindakan I 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Pengamatan/ 
Pengumpulan 
Data I 
Refleksi I 
Perencanaan 
Tindakan II 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Refleksi II 
Pengamatan/ 
Pengumpulan 
Data II 
Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya 
Permasalahan baru 
Hasil refleksi 
Apabila 
permasalahan belum 
terselesaikan 
Siklus I 
Siklus II 
a. mengidentifikasi cara menganalisis masalah, yaitu secara jelas dapat 
dimengerti masalah apa yang akan diteliti. Masalah tersebut harus benar-
benar factual terjadi di lapangan, masalah bersifat umum di kelasnya, 
masalah cukup penting dan bermanfaat bagi peningkatan mutu hasil 
pembelajaran, dan masalah pun harus dalam jangkauan kemampuan 
peneliti. 
b. menetapkan alasan mengapa penelitian tersebut dilakukan, yang akan 
melatarbelakangi PTK. 
c. merumuskan masalah secara jelas, baik dengan kalimat Tanya maupun 
kalimat pernyataan. 
d. menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa 
rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimulai dengan menetapkan 
berbagai alternatif  tindakan  pemecahan masalah, kemudian dipilih 
tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan 
oleh guru. 
e. menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan menjabarkan 
indikator-indikator keberhasilan serta berbagai instrument pengumpul data 
yang dapat dipakai untuk menganalisis indicator keberhasilan itu. 
f. membuat secara rinci rancangan tindakan. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan. Skenario atau rancangan tindakan yang akan 
dilakukan, hendaknya dijabarkan serinci mungkin secara tertulis. Rincian 
tindakan itu menjelaskan (a) langkah demi langkah kegiatan yang akan 
dilakukan,(b) kegiatan yang seharusnya dialakukan oleh guru,(c) kegiatan 
yang diharapkan dilakukan oleh siswa, (d) rincian tentang jenis media 
pembelajaran yang akan digunakan dan cara menggunakannya, (e) jenis 
intrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data/ pengamatan disertai 
dengan penjelasan rinci bagaimana menggunakannya. 
 
 
3. Observasi dan interpretasi 
Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 
berlangsung dalam waktu yang sama. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua 
hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data ini dilaksanakan dengan menggunakan format observasi/ 
penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat 
pelaksanaan scenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa data 
kualitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilai tugas, dan lain-lain) atau data 
kuantitatif yang menggambarkan kretifitas siswa, antusias siswa, mutu diskusi 
yang dilakukan, dan lain sebagainya. 
Data yang dikumpulkan hendaknya dicek untuk mengetahui 
keabsahannya. Data yang telah terkumpul memerlukan analisis, baik untuk 
mempermudah penggunaan maupun dalam penarikan kesimpulan. Untuk hal 
ini berbagai teknik analisis statistika dapat digunakan. 
4. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, 
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 
Refleksi dalam PTK menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian 
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat 
masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui 
siklus berikutnya  yang meliputi kegiatan perencanaan ulang, tindakan ulang, 
dan pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang 
benar-benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain dengan menggunakan: 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai proses 
pembelajaran yang selama ini dilakukan dan bagaimanakah respon atau hasil 
yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana penginterview 
memberikan pertanyaan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, namun 
cara menyampaikan pertanyaan tersebut tergantung pada kebijaksanaan 
interviewer. 
2. Observasi 
Observasi dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dan guru. Yaitu 
dengan melaksanakan, mengamati, mengidentifikasi, dan mencatat apa 
kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Merupakan upaya untuk memberikan gambaran bagaimana sebuah penelitian 
tindakan kelas dilakukan. 
4. Tes. 
Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Tes dilakukan dengan dua cara, yaitu tes 
tertulis dan praktek atau lisan dengan mendemonstrasikan pekerjaan mereka di 
depan kelas. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal sampai akhir secara urut. Prosedur penelitian ini terdiri dari 
beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi :  
a. Penyusunan jadwal penelitian 
b. Penyusunan bentuk tindakan yang sesuai dalam bentuk RPP 
c. Penyusunan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus I, siklus II 
dan siklus III. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan 
refleksi. 
4. Tahap Implementasi Tindakan 
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dengan menerapkan 
model pembelajaran direct instruction, yakni untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. Hal ini diukur dari tingkat 
keaktifan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi dengan diadakannya 
pre-test dan post-test.  
5. Tahap observasi dan interpretasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang 
sedang melakukan kegiatan belajar-mengajar dibawah bimbingan guru. 
Pengamatan dapat dilakukan secara beiringan bahkan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan (interperetasi metode). Semua hal yang berkaitan 
dengan hal diatas perlu dikumpulkan dengan sebaik-baiknya. 
6. Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan, kemudian bersama dengan guru mendiskusikan implementasi 
rancangan tindakan. Dalam hal ini, guru merefleksikan pengalamannya 
kepada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan. 
 
 
7. Tahap Penyusunan Laporan  
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang 
telah dilakukan selama penelitian. Dalam kegiatan ini pertama-tama perlu 
ditulis paparan hasil-hasil PTK. Paparan hasil PTK ini disatukan dengan 
deskripsi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kajian konsep atau teoritis. 
 
G. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Sukoharjo melalui pengoptimalan penerapan model pembelajaran direct 
instruction. Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam 
satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, 
dan (4) Analisis dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Dalam 
penelitian ini, direncanakan dalam dua siklus. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan berbagai persiapan dan 
perencanaan yang meliputi:  
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran. Beberapa perangkat yang 
disiapkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal – 
soal tes tertulis. 
2) Mempersiapkan model mengajar dalam hal ini model yang digunakan 
adalah model Direct Instruction. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran dan instrumen untuk evaluasi 
yang berupa soal tes tertulis. 
4) Menetapkan indikator ketercapaian 
 
 
 
 
Tabel 3. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa  
Aspek yang 
diukur 
Persentase 
Target Capaian 
Cara mengukur 
Keaktifan siswa 
selama kegiatan 
pembelajaran 
/tanya jawab 
70% Diamati saat guru memberikan apersepsi 
kepada siswa pada awal pembelajaran 
Keaktifan siswa 
dalam kegiatan 
diskusi/kelompok 
70% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan perhatian, keaktifan dan 
kesungguhan dalam kegiatan diskusi. 
Ketelitian dan 
ketepatan siswa 
dalam 
menyelesaikan 
persoalan/soal 
80% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa 
yang diteliti dan benar (tepat) dalam 
menyelesaikan soal 
Ketuntasan hasil 
belajar (standar 
nilai 70) 
80% Dihitung dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 70 ke atas, untuk 
siswa yang mendapat nilai 70 dianggap 
telah mencapai ketuntasan belajar. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan yang dilakukan 
bersamaan dengan observasi terhadap dampak  pelaksanaan tindakan. 
Skenario pembelajaran yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan garis besar materi yang 
akan dipelajari serta menyiapkan siswa untuk memusatkan perhatian 
pada pokok pembicaraan. Peneliti menjelaskan kembali secara singkat 
materi pelajaran yang lampau dan mengaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari selanjutnya. 
2) Peneliti mendemonstrasikan konsep materi yang sedang dipelajari dan 
memberikan latihan terbimbing kepada siswa. 
3) Siswa membahas jawaban soal latihan yang sudah dikerjakan melalui 
presentasi tugas.  
4) Peneliti, guru dan siswa membahas dan mengoreksi hasil kerja siswa. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan aktivitas 
penerapan model direct instruction pada proses pembelajaran dasar-dasar 
akuntansi tentang kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama 
untuk mendapatkan data. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan interpretasi 
sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu 
diperbaiki/disempurnakan dan bagian mana yang telah memenuhi target. 
Dengan demikian, dapat diketahui peningkatan keaktifan siswa dan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi dengan penerapan 
model direct instruction. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat 
diketahui kelebihan dan kelemahan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
tindakan kelas pada pertemuan berikutnya atau siklus II dan siklus III. 
 
2. Rancangan Siklus II  
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai 
pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan 
materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi, termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, 
serta analisis dan refleksi yang juga mengacu pada siklus sebelumnya. 
Berbeda pada siklus I, pada siklus II materi yang digunakan adalah materi 
lanjutan dari siklus I yaitu Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Dagang 
termasuk di dalamnya Menyelesaikan Neraca Lajur. 
 
3. Siklus III 
Seperti pada siklus II, pada siklus III perencanaan tindakan dikaitkan dengan 
hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus II sebagai upaya perbaikan dari 
siklus tersebut dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata 
pelajaran dasar – dasar akuntansi, termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, 
observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi yang juga mengacu pada 
siklus sebelumnya. Pada siklus III materi yang digunakan adalah materi 
lanjutan dari siklus II yaitu Membuat Jurnal Penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Sukoharjo 
SMK Negeri 1 Sukoharjo berdiri sejak tahun 1968 yang bertempat di 
SD Negeri 2 Jetis, Kecamatan Sukoharjo, dengan Kepala Sekolah Bapak 
Sudarsono, BA. Kepala Tata Usaha Bapak Samiadi, dulu dengan nama Sekolah 
Menengah Ekonomi Atas (SMEA). 
Pada tahun 1969 – 1970 setelah selesai proses sertifikasi tanah maka 
pada tahun 1969 – 1970 pindah dan bertempat di Jl. Jendral Sudirman No. 151 
Sukoharjo, dukuh Calen, Kelurahan Jombor, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Pada tanggal 9 Maret 1997, berubah menjadi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK).  
SMK Negeri 1 Sukoharjo memiliki 3 jurusan: 
1. Program Keahlian Sekretaris 
2. Program Keahlian Akuntansi 
3. Program Keahlian Penjualan 
Kepala SMK Negeri 1 Sukoharjo sejak berdiri sampai saat ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Drs. Sudarsono, BA.    1968   –   1972 
2. Drs. Slamet Efendi    1972   –   1976 
3. Drs. Sayid     1976   –   1978 
4. Suparjo Sastro Hatmojo, BA.   1978   –   1981 
5. Sunarno, BA.     1981   –   1988 
6. Drs. H M Walkam    1988   –   1992 
7. Drs. Daryono     1993   –   1996 
8. Drs. Bakdijar     1997   –   2001 
9. Drs. Sudibyo     2002   –   2006 
10. Drs. Haryanto     2006   –   Sekarang 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Sukoharjo 
a. Visi SMK Negeri 1 Sukoharjo 
Unggul dalam prestasi, terampil dan berakhlak mulia. 
b. Misi SMK Negeri 1 Sukoharjo 
1) Melaksanakan kegiatan diklat sesuai dengan kurikulum berbasis 
kompetensi. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
3) Menyelenggarakan program diklat yang senantiasa berakar pada sistem 
nilai, alat, adat istiadat, agama dan budaya masyarakat dengan 
mengikuti perkembangan dari luar. 
c. Tujuan SMK Negeri 1 Sukoharjo 
1) Mengembangkan sistem seleksi penerimaan siswa baru dan melakukan 
pembinaan pada calon siswa. 
2) Meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga kependidikan sesuai dengan 
tuntutan program diklat yang berkualitas. 
3) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
untuk mendukung kegiatan diklat sehingga dapat meningkatkan prestasi 
hasil belajar. 
4) Menjalin kerjasama dengan lembaga atau institusi terkait, masyarakat, 
dunia usaha dan industri dalam rangka pengembangan program 
pendidikan. 
5) Kegiatan diklat diarahkan pada program yang berbasis kompetensi yang 
berorientasi pada life skill. 
6) Meningkatkan keterserapan lulusan di dunia kerja. 
7) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan. 
 
3. Keadaan Lingkungan SMK Negeri 1 Sukoharjo 
SMK Negeri 1 Sukoharjo terletak dijalan Jendral Sudirman No. 151 
Sukoharjo, lokasi yang cukup strategis karena mudah dijangkau oleh sarana 
transportasi. 
Adapun batas – batasnya adalah: 
· Sebelah barat : Jalan perkampungan 
· Sebelah selatan : Jalan menuju SMA Veteran 2 Sukoharjo 
· Sebelah timur : Jalan Jendral Sudirman 
· Sebelah utara : Kantor Pengadilan Negeri Sukoharjo 
 
4. Kurikulum yang digunakan 
Dari sejak tahun berdirinya yaitu tahun 1968 hingga sekarang, SMK 
Negeri 1 Sukoharjo telah berganti-ganti dalam penggunaan kurikulum. 
Kurikulum yang digunakan tahun 2010 adalah kurikulum Spectrume untuk 
kelas X, XI, XII. Materi yang diajarkan dalam kurikulum ini berbentuk 
berbagai kompetensi mata diklat yang dikemas dalam berbagai kompetensi 
yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi program normatif, adaptif 
dan produktif. 
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi 
       Kelas X Ak 1 di SMK Negeri 1 Sukoharjo 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada 
tanggal 6 Januari 2010 di SMK Negeri 1 Sukoharjo. Hasil dari identifikasi 
masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai  
 Dalam pembelajaran akuntansi dasar di SMK Negeri 1 Sukoharjo 
ini didukung dengan buku paket yang mana masing-masing siswa berhak 
meminjam buku yang tersedia di perpustakaan sekolah. Dalam 
realisasinya, sarana penunjang belajar siswa seperti buku akuntansi yang 
terdapat dalam perpustakaan belum mampu memenuhi kebutuhan 
informasi yang diperlukan oleh siswa (buku paket untuk mata pelajaran ini 
sudah terlalu lama sehingga kurang bervariasi dan relevan). Sehingga 
pembelajaran lebih terarah pada pembahasan di Lembar Kerja Siswa yang 
sifatnya hanya terbatas. Keterbatasan literatur tersebut berdampak pada 
terhambatnya proses belajar siswa (baik belajar di rumah maupun di 
sekolah).  
b. Siswa tidak terlalu antusias terhadap pelajaran akuntansi dasar  
Kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi dasar salah satunya 
disebabkan karena metode pengajaran yang kurang bervarisasi. Siswa 
dapat berkonsentrasi pada awal pelajaran dimulai tapi setelah setengah jam 
kemudian siswa sudah mulai bosan dan kehilangan konsentrasi belajar. 
Hal tersebut dapat diatasi jika melibatkan siswa untuk aktif dengan cara 
yang menarik perhatian sehingga dengan sendirinya siswa akan tertarik 
dalam proses pembelajaran. Di samping itu, guru memberikan latihan 
terbimbing untuk siswa, sehingga siswa akan memahami dengan jelas 
konsep materi yang diberikan dan aktif mengungkapkan pendapatnya 
tentang materi yang sedang dibahas dan bertanya di saat mereka 
mengalami kesulitan juga dapat memahami materi yang diberikan secara 
berurutan. 
c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran dasar-dasar akuntansi yang biasa 
dilakukan. Siswa cenderung tidak mempergunakan kesempatan untuk 
bertanya tentang kesulitan yang mereka hadapi 
 Siswa cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika 
diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya meskipun 
sebenarnya mereka belum paham tentang materi yang sedang dibahas. 
Sebagian siswa juga masih malu untuk maju ke depan jika diminta guru 
untuk menjelaskan kembali apa yang mereka terima setelah mendengarkan 
penjelasan guru. Siswa cenderung bermasalah dalam menuangkan ide, 
gagasan dan kreatifitas.  
d. Siswa lebih tertarik pada kebebasan dan keleluasaan. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti pada saat survei 
awal, bahwa sebagian besar siswa SMK Jurusan Bisnis Manajemen 
didominasi oleh perempuan, mereka lebih senang belajar dengan serius 
tetapi santai, dalam artian mereka belajar dengan serius, namun dalam 
pembelajaran mereka menghendaki keleluasaan (tidak ada paksaan/rileks). 
Menurut pendapat beberapa siswa, mereka akan mudah dalam belajar 
apabila selama proses pembelajaran guru tidak mendikte siswa dengan 
cara yang terlalu serius tapi tetap harus mengedepankan konsep atau isi 
materi. Selain itu, akan lebih mudah jika ada penjelasan materi kemudian 
mereka langsung diminta untuk praktek. Misalnya, memperbanyak latihan 
soal, pembahasan, diskusi dan survei atau melakukan penelitian/observasi 
ke tempat-tempat yang masih terkait dengan materi pembelajaran siswa 
SMK. 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi.  
Pada saat pembelajaran, siswa menunjukkan sikap yang kurang 
antusias terhadap mata pelajaran akuntansi dasar. Siswa terlihat bosan dan 
jenuh terhadap pelajaran akuntansi dasar serta kurang memperhatikan 
pelajaran dengan seksama. Guru sudah mencoba membangkitkan minat 
siswa dengan memberikan pendekatan secara langsung dan dengan 
memotivasi serta menegur langsung siswa yang tidak mau memperhatikan 
pelajaran. Namun, cara ini ternyata belum mampu membangkitkan 
semangat dan minat belajar siswa. 
b. Hasil belajar yang tercermin dari prestasi siswa belum menunjukkan hasil 
yang maksimal. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada kelas X 
Akuntansi 1, terdapat 16 siswa yang belum memenuhi standar nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran kompetensi kejuruan 
akuntansi yaitu 70,00. Dari hasil ulangan (untuk materi menyusun laporan 
keuangan pada perusahaan jasa), nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 50,00 sedangkan nilai tertinggi adalah 98,00. Dari hasil tersebut 
bisa dilihat bahwa prestasi belajar siswa tidak merata. Sedangkan untuk 
tugas-tugas rumah yang diberikan oleh guru, mayoritas siswa masih 
mengerjakan di kelas sebelum pelajaran dimulai. Ini menunjukkan 
rendahnya keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti pelajaran 
akuntansi. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui model 
pembelajaran Direct Instruction dengan metode diskusi kelompok dan 
demonstrasi adalah : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan perencanaan Tindakan I dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 11 Januari 2010 di ruang guru SMK Negeri 1 Sukoharjo. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui 
permasalahan dalam memahami materi dan masih rendahnya tingkat 
keaktifan siswa serta kurangnya minat mengikuti pelajaran akuntansi 
dasar. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I 
akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari Kamis 
tanggal 14 Januari 2010, Sabtu tanggal 16 Januari 2010 dan hari Rabu 
tanggal 20 Januari 2010. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dagang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction, dengan 
skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama (Kamis, 14 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa kemudian 
memperkenalkan peneliti serta tujuannya mengadakan 
penelitian. Peneliti bertindak sebagai guru selama penelitian 
berlangsung. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Mengulangi sedikit materi yang terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru 
tahu seberapa jauh pemahaman siswa. 
(4) Guru bersama peneliti menjelaskan konsep penyesuaian yang 
dilakukan dalam perusahaan dagang. Guru menjelaskan akun-
akun apa saja yang perlu disesuaikan pada akhir periode serta 
mendemonstrasikan tentang cara mencatat data penyesuaian 
untuk perusahaan dagang. Siswa memperhatikan dengan 
seksama. 
(5) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah disampaikan dan membuka 
kesempatan untuk tanya jawab. Kegiatan ini disebut asimilasi, 
dimana siswa diharapkan mampu mengintegrasikan antara 
konsep atau pengalaman baru yang mereka lihat saat guru 
berdemonstrasi ke dalam skema atau pola yang sudah ada di 
pikirannya. 
(6) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok 
berdasarkan urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 8 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
(7) Guru bersama peneliti membagikan latihan soal untuk 
dikerjakan dengan berdiskusi dengan kelompoknya, agar terjadi 
interaksi dalam penyatuan konsepsi. 
(8) Guru bersama peneliti memonitoring jalannya diskusi 
kelompok dengan baik dan memberikan penilaian proses. 
(9) Guru mempersilahkan siswa dari masing-masing kelompok 
untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaannya dan 
didiskusikan dikelas. 
(10) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan sebelum menutup pelajaran dengan salam 
penutup. 
b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 16 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa kemudian 
dilanjutkan dengan presensi siswa. 
(2) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan 
tanya jawab kepada siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi 
yang ada pada diri siswa. Kemudian dilanjutkan dengan 
presentasi dan diskusi kelas. 
(4) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
(5) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan. 
(6) Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi dan 
memberikan kesimpulan. 
(7) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah 
sebagai latihan mandiri kepada siswa. Hal ini bertujuan agar 
semua siswa mampu memahami materi sepenuhnya sehingga 
pengetahuan yang mereka peroleh akan bertahan lama. 
(8) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa, 
kemudian akan dilanjutkan dengan evalusi akhir atas materi 
yang telah dipelajari bersama. 
(9) Guru bersama peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam 
penutup. 
c) Pertemuan Ketiga  (Rabu, 20 Januari 2010) 
(1) Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan 
hasil latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
(4) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa 
kemudian membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih 
belum paham diberi kesempatan untuk bertanya. 
(5) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
(6) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis 
besar materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik 
secara konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan 
tugas yang sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh 
kompetensi dasar. 
(7) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah 
disampaikan. 
(8) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir 
dan meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling 
bekerja sama.  
(9) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
dengan tertib dan tenang. 
(10) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.  
(11) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang 
sudah berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
(12) Salam penutup 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Jurnal Penyesuaian Perusahaan Dagang dengan model 
pembelajaran Direct Instruction. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 14, 16 dan 20 Januari 2010 
di ruang kelas X Ak 1. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah Jurnal Penyesuaian 
Perusahaan Dagang. Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan konsep 
materi dan memberikan latihan terbimbing untuk siswa secara 
berkelompok, kemudian meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan 
atau mendemonstrasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan di kelas. 
Pertemuan kedua diisi dengan melanjutkan presentasi dan diskusi kelas 
pada pertemuan sebelumnya serta diakhiri dengan memberikan latihan 
soal mandiri kepada siswa. Sedangkan pertemuan ketiga diisi dengan 
membahas hasil dari latihan soal mandiri, dan dilanjutkan dengan evaluasi 
belajar siswa dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Kamis, 14 Januari 2010)  
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa. Tidak ada siswa yang membolos, namun ada dua 
siswa yang tidak mengikuti pelajaran yaitu Diah Rahmawati dan 
Yuni Wulandari, karena sedang mendapat jadwal tugas praktek di 
koperasi. Kemudian guru memperkenalkan peneliti serta tujuannya 
mengadakan penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai 
guru selama penelitian berlangsung. 
b) Peneliti mengkondisikan kelas untuk mengecek apakah siswa 
sudah siap untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa diberi 
motivasi  oleh peneliti sebelum memulai pelajaran. 
c) Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai 
Jurnal Penyesuaian pada Perusahaan Dagang. 
d) Peneliti mengulangi sedikit meteri yang terdahulu yang ada 
kaitannya dengan materi Jurnal Penyesuaian pada perusahaan 
dagang yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa tentang Jurnal Penyesuaian pada perusahaan jasa yang 
sebelumnya pernah diajarkan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang jurnal 
penyesuaian. Dalam kegiatan ini hanya beberapa siswa yang 
terlihat aktif menjawab pertanyaan, kebanyakan dari mereka masih 
terlihat malu-malu untuk menjawab. 
e) Peneliti melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan konsep Jurnal 
Penyesuaian pada perusahaan dagang dan menjelakan akun-akun 
apa saja yang perlu disesuaikan. Peneliti mendemonstrasikan cara 
pencatatan akun-akun yang telah disesuaikan ke dalam ayat jurnal 
penyesuaian. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
f) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 
materi yang telah disampaikan dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya 
tidak ada siswa yang bertanya kemudian peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan secara acak dan apabila siswa yang ditunjuk 
tidak bisa menjawab maka pertanyaan akan dilempar ke siswa 
yang lain. Pada saat itu hanya ada tiga siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu Nurlia Hartanti, Intan 
Kumalasari dan Yeni Novita. 
g) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok 
berdasarkan urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 8 kelompok 
dan setiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
h) Guru bersama peneliti membagikan latihan soal terbimbing untuk 
dikerjakan dengan berdiskusi dengan kelompoknya. 
i) Guru bersama peneliti berkeliling untuk memonitoring jalannya 
diskusi kelompok dengan baik sambil memberikan penilaian 
proses. 
j) Setelah waktu yang diberikan untuk diskusi berakhir, peneliti 
mempersilahkan kepada masing-masing kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan dikelas. 
Awalnya tidak ada satu pun perwakilan dari kelompok yang 
bersedia maju secara sukarela untuk mempresentasikan pekerjaan 
kelompoknya. Kemudian peneliti menunjuk kelompok I untuk 
maju. Kelompok I yang diwakili oleh Dewi Ayu Hariyani, 
mempresentasikan tentang penyesuaian untuk persediaan barang 
dagangan dengan menggunakan metode harga pokok penjualan. 
Pada saat Dewi Ayu mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
ada tiga siswa yang bertanya yaitu Yunitasari, Rini Astuti dan Yeni 
Nurhayati, dimana intinya mereka masih merasa belum jelas 
mengenai penyesuaian untuk persediaan barang dagang dengan 
metode harga pokok penjualan. Ariani Kartika, salah satu anggota 
dari kelompok I sebisa mungkin mencoba menjawab pertanyaan 
yang telah diajukan dengan dibantu oleh anggota lainnya. Setelah 
kelompok I, kemudian presentasi dilanjutkan oleh kelompok yang 
lain secara urut dari kelompok II, III, IV, dan seterusnya. Pada 
pertemuan hari ini hanya tiga kelompok yang maju 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Setelah kelompok I, 
kemudian presentasi dilanjutkan oleh kelompok II yang 
mempresentasikan tentang penyesuaian persediaan barang 
dagangan dengan metode ikhtisar laba rugi, selanjutnya kelompok 
III maju mempresentasikan tentang penyesuaian untuk akun biaya 
dibayar dimuka. 
k) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
telah diajarkan. Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa 
presentasi dan diskusi kelas akan dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. 
l) Guru bersama peneliti menutup pelajaran dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua ( Sabtu, 16 Januari 2010) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan presensi. Siswa yang tidak 
mengikuti pelajaran pada hari ini yaitu Fera Anjarwati dan 
Nurjanah, karena sedang mendapat jadwal tugas praktek di 
koperasi. 
b) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran hari ini. 
c) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan 
tanya jawab kepada siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi 
yang ada pada diri siswa. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi 
dan diskusi kelas. 
d) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
e) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan. Pada pertemuan 
ini diharapkan semua kelompok bisa maju mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. Kesempatan pertama langsung digunakan oleh 
kelompok IV yang diwakili oleh Nurlia Hartanti maju 
mempresentasikan tentang penyesuaian untuk akun penghasilan 
diterima dimuka. Pada saat diskusi kelas oleh kelompok IV 
berlangsung, Wiwin Anggraheni meminta supaya dijelaskan 
kembali mengenai pencatatan penyesuaian untuk penghasilan 
diterima dimuka. Wiwin merasa belum jelas tentang perbedaan 
dalam pencatatan penyesuaian untuk penghasilan apabila saat 
penerimaan dicatat sebagai utang dan dicatat sebagai pendapatan. 
Kemudian Nurlia Hartanti mencoba menjelaskan kembali dengan 
dibantu oleh Nurayini N. 
f) Selanjutnya kelompok yang maju presentasi adalah kelompok V. 
Kelompok V yang diwakili oleh Rini Astuti maju 
mempresentasikan tentang penyesuaian untuk akun piutang 
penghasilan. Saat diskusi kelas oleh kelompok V berlangsung tidak 
ada siswa yang bertanya maupun mengemukakan pendapatnya, 
kemudian guru memberikan stimulus dan umpan agar siswa dapat 
berpikir dan berani mengungkapkan pendapatnya. 
g) Kemudian presentasi dilanjutkan oleh kelompok VI untuk materi 
penyesuaian pada akun biaya yang masih harus dibayar. Siti 
Nurjanah sebagai perwakilan dari kelompok VI maju 
mempresentasikan materi tersebut. Pada saat diskusi berlangsung, 
tidak ada siswa yang bertanya, nampaknya semua sudah jelas 
dengan presentasi yang disampaikan oleh Siti Nurjanah. Kemudian 
Yoan Faridha menambahkan sedikit pendapatnyanya untuk 
melengkapi presentasi dari kelompok VI tersebut. 
h) Berikutnya presentasi dilanjutkan oleh kelompok VII. Umi Tsabita 
perwakilan dari kelompok VII maju mempresentasikan tentang 
penyesuaian untuk akun penyusutan aktiva tetap. 
i) Presentasi berakhir setelah kelompok VIII yang diwakili oleh Yoan 
Faridha maju  mempresentasikan tentang penyesuaian untuk akun 
taksiran piutang tak tertagih. 
j) Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi hari ini dan 
memberikan kesimpulan. 
k) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah sebagai 
latihan mandiri kepada siswa. Hal ini bertujuan agar semua siswa 
mampu memahami materi sepenuhnya sehingga pengetahuan yang 
mereka peroleh akan bertahan lama. 
l) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa, 
kemudian akan dilanjutkan dengan evalusi akhir atas materi yang 
telah dipelajari bersama. 
m) Guru bersama peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga ( Rabu, 20 Januari 2010) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa dan memastikan bahwa semua siswa hadir. 
b) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
c) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan hasil 
pekerjaan dari latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
d) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa, 
sebagian besar siswa telah mampu mengerjakan dengan benar, 
namun adabeberapa yang masih kurang sempurna. Kemudian guru 
membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih belum paham 
diberi kesempatan untuk bertanya.  
e) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
f) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas yang 
sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka sudah 
sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah disampaikan. 
h) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir dan 
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.  
i) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
dengan tertib dan tenang. 
j) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.  
k) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah 
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
l) Salam penutup 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dasar dengan 
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction di kelas X 
Akuntansi 1. Pada pertemuan pertama yaitu hari Kamis 14 Januari 2010, 
guru bersama peneliti menyampaikan materi akuntansi Jurnal Penyesuaian 
Perusahaan Dagang melalui model pembelajaran Direct Instruction 
dengan metode diskusi dan demonstrasi secara jelas dan mengadakan 
presentasi hasil latihan soal (latihan secara terbimbing) yang diberikan 
kepada siswa secara berkelompok.  
Pada pertemuan kedua yaitu hari Sabtu 16 Januari 2010, guru 
bersama peneliti meminta siswa untuk melanjutkan presentasi dan diskusi 
kelas dari pertemuan sebelumnya. Kemudian di akhir pembelajaran pada 
pertemuan kedua guru bersama peneliti memberikan latihan soal (latihan 
secara mandiri) kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. Sedangkan untuk 
pertemuan ketiga yaitu hari Rabu 20 Januari 2010, guru bersama peneliti 
melakukan pembahasan atas hasil pekerjaan siswa serta mengadakan 
evaluasi akhir dari siklus I agar hasil belajar dari siklus I dapat segera 
diketahui. Berdasarkan kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses 
pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan model pembelajaran 
Direct Instruction sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan 
tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi dagang di kelas X Akuntansi 1, diperoleh gambaran 
tentang prestasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus 1  
Jumlah Siswa Aktif 
Aspek yang diukur 
Persentase 
target 
capaian Jumlah Persentase 
Keterangan 
Keaktifan siswa 
selama pembelajaran 70% 11 siswa 41,77% 
Belum 
tercapai 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti diskusi 
kelompok 
70% 11 siswa 41,25% 
Belum 
tercapai 
Ketelitian dan 
ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan 
persoalan/soal 
80% 15 siswa 54,88% 
Belum 
tercapai 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator 
keberhasilan untuk tiap aspek yang diukur belum dapat tercapai pada 
pelaksanaan tindakan siklus I. Keaktifan siswa selama pembelajaran yang 
tercapai pada siklus I sebesar 41,77% atau sebanyak 11 siswa. Sedangkan 
untuk aspek keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi kelompok tercapai 
sebesar 41,25% atau sebanyak 11 siswa dan untuk aspek ketelitian dan 
ketepatan siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal tercapai sebesar 
54,88% atau sebanyak 15 siswa.  
Berdasarkan kuis pada siklus I, ketuntasan hasil belajar (Kriteria 
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus I sebanyak 25 
siswa dengan presentase sebesar 62,5% dan nilai rata-rata kelas yang 
dicapai sebesar 75,03. Ketuntasan belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 5. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tuntas 25 siswa 62,50% 
Tidak Tuntas 15 siswa 37,50% 
Jumlah 40 siswa 100% 
   
Hasil capaian prestasi dan keaktifan siswa untuk pelajaran 
akuntansi dagang tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
Gambar 3. Profil Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus I 
Grafik tersebut menunjukkan gambaran tentang aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 11 siswa, 
sedangkan siswa yang terlihat cukup aktif sebanyak 17 siswa dan 12 
siswa lainnya masih kurang aktif atau belum dapat memusatkan 
perhatian pada awal pembelajaran. 
2) Siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebanyak 11 
siswa, sedangkan 18 siswa terlihat cukup aktif dan 11 siswa lainnya 
belum bisa bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain serta 
kurang aktif dalam diskusi kelas. 
3) Siswa yang dapat mengerjakan soal dengan tepat dan teliti sebanyak 
15 siswa, sedangkan 12 siswa terlihat cukup mampu mengerjakan soal 
dengan tepat namun masih kurang sempurna dan 13 siswa yang 
lainnya masih ada yang tidak lengkap dan belum bisa mengerjakan 
soal dengan sempurna. 
Ketuntasan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada grafik berikut 
ini: 
Gambar 4. Profil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
Grafik tersebut menunjukkan ketuntasan belajar siswa yang 
tercapai pada siklus I. Siswa yang sudah mampu mencapai nilai 70 ke atas 
dan sudah dianggap tuntas sebanyak 25 siswa, sedangkan 15 siswa lainnya 
masih dibawah nilai 70 dan dianggap tidak tuntas. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah: 
a) Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru 
pada saat pembelajaran, mereka baru mau bertanya atau 
mengemukakan pendapat setelah ditunjuk langsung oleh guru. 
Mereka merasa lebih nyaman bertanya kepada guru apabila guru 
mendekati mereka (seperti pada saat monitoring). 
b) Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif 
dan lebih memberi perhatian kepada siswa yang bertanya. 
c) Guru dalam menjelaskan materi dan memberikan contoh atau 
mendemonstrasikan pengerjaan soal terlalu cepat sehingga sulit 
untuk diikuti. Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga 
sangat terbatas, sehingga siswa merasa tidak ada kesempatan siswa 
untuk mengungkapkan permasalahannya tentang materi yang 
belum dipahami kepada guru. 
d) Guru kurang berperan dalam kegiatan diskusi kelas, sehingga 
diskusi kelas hanya dimanfaatkan siswa yang aktif dan pandai 
bicara.  
e) Pada saat evaluasi, guru kurang memperhatikan kondisi siswa yang 
duduk dibarisan belakang. Hal ini mengakibatkan siswa yang 
duduk dibelakang kurang sportif dalam mengerjakan soal, masih 
ada beberapa siswa yang bertanya dan menyontek jawaban teman 
sebelahnya tanpa diketahui oleh guru. 
2) Beberapa kekurangan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai 
berikut: 
a) Siswa masih belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya di 
depan guru. Siswa masih cenderung berani jika berhadapan dengan 
teman sebayanya.  
b) Siswa hanya akan bertanya kepada guru apabila guru melakukan 
pendekatan. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator 
sangatlah dibutuhkan dalam konteks seperti ini. 
c) Ketrampilan berkomunikasi di depan kelas seperti pada saat 
presentasi masih kurang. Guru sebaiknya memberikan masukan 
bagaimana berkomunikasi dengan baik dalam hal ini waktu 
presentasi, memberikan pendapat dan bertanya. 
d) Siswa yang sudah mencapai standar nilai 70 ke atas sebanyak 25 
siswa (62,5% dari 40 siswa) dan siswa tersebut dapat dinyatakan 
sudah mencapai ketuntasan hasil belajar. Nilai tertinggi adalah 100, 
nilai terendah adalah 50 dan nilai rata-rata kelas yaitu 75,03.  
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan antara lain : 
1) Guru lebih banyak melakukan pendekatan dan monitoring yang merata 
kepada semua siswa, selain sebagai pengawasan juga agar tidak ada 
siswa yang merasa kurang diperhatikan. 
2) Sebaiknya guru lebih banyak lagi memberikan motivasi kepada siswa. 
Agar siswa dapat semangat dan ikut aktif terlibat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
3) Guru lebih banyak meluangkan waktu kepada siswa untuk bertanya, 
sehingga siswa merasa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan 
permasalahannya tentang materi yang belum dipahami. 
4) Guru lebih aktif dan ikut terlibat didalam diskusi kelas. Ikut 
menyumbangkan ide dalam memberi penguatan materi kepada siswa 
yang masih bingung agar siswa benar-benar memahami materi yang 
disampaikan tersebut. Setelah itu baru kemudian beralih ke konsep 
atau materi selanjutnya. 
5) Guru lebih memperhatikan kondisi siswa yang duduk dibarisan 
belakang pada saat kuis sehingga hal tersebut tidak memungkinkan 
bagi siswa yang mencoba bertanya jawaban pada teman yang duduk 
disebelahnya. 
2. Siklus II 
Penerapan model pembelajaran Direct Instruction berdasarkan refleksi 
pada Siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan, 
yaitu masih terdapat siswa yang kurang aktif dan prestasi belajarnya kurang 
maksimal. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Direct 
Instruction pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan perencanaan Tindakan II dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 20 Januari 2010 di ruang guru SMK Negeri 1 Sukoharjo. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi dari siklus I terdapat beberapa kekurangan, kemudian 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan 
selama 4 kali pertemuan, yakni pada hari Kamis tanggal 21 Januari 2010, 
Sabtu tanggal 23 Januari 2010, Rabu tanggal 27 Januari 2010 dan hari 
Kamis tanggal 28 Januari 2010 dengan rancangan sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dasar dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction, 
skenario pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Pertemuan Pertama (Kamis, 21 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru bersama peneliti memulai pelajaran dengan sedikit 
membahas hasil dari evaluasi yang telah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
(4) Pelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi berikutnya 
yaitu neraca lajur. Penjelasan dimulai dengan memposting 
jurnal penyesuaian ke dalam neraca lajur dan dilanjutkan 
dengan perhitungannya.  
(5) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah disampaikan dan membuka 
kesempatan untuk tanya jawab. Dalam kesempatan ini, guru 
lebih banyak meluangkan waktu daripada biasanya untuk siswa, 
agar proses tanya jawab dapat berjalan dengan baik. Jika tidak 
ada siswa yang bertanya, maka guru berusaha untuk 
membangkitkan siswa/ memotivasi siswa agar mereka mau 
mengungkapkan permasalahannya mengenai materi yang 
sedang dibahas bersama. 
(6) Guru bersama peneliti memberikan latihan soal secara 
terkontrol tentang materi yang telah diberikan. Pada saat siswa 
mengerjakan, guru mendekati siswa-siswa yang masih 
membutuhkan bantuan dalam mengerjakan soal latihan. 
(7) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru. Guru 
memonitoring semua pekerjaan siswa.  
(8) Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam 
mengerjakan tugas. 
(9) Guru bersama peneliti melakukan pembahasan latihan soal 
dengan meminta beberapa siswa untuk maju menjelaskan 
pekerjaannya di depan kelas. 
(10) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari bersama. 
(11) Salam penutup 
b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 23 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti memulai pelajaran dengan mengulas 
sedikit tentang latihan soal yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya dan melakukan tanya jawab kepada siswa. 
(4) Pelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi berikutnya 
yaitu penyusunan laporan keuangan pada perusahaan dagang. 
(5) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah dijelaskan dan 
mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila ada yang merasa 
belum jelas. 
(6) Guru bersama peneliti memberikan latihan soal secara 
terkontrol tentang materi yang telah dijelaskan. Siswa dibagi 
dalam 8 kelompok seperti biasanya, masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 orang. Pada saat siswa mengerjakan, guru 
mendekati siswa-siswa yang masih membutuhkan bantuan 
dalam mengerjakan soal latihan. 
(7) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru dan 
mengerjakannya dengan diskusi bersama kelompoknya. Guru 
bersama peneliti memonitoring jalannya diskusi kelompok 
dengan baik serta memberikan penilaian proses.  
(8) Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam 
mengerjakan tugas. 
(9) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa latihan soal 
tersebut akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
(10) Salam penutup 
c) Pertemuan Ketiga (Rabu, 27 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing. 
(4) Guru bersama peneliti memonitor semua pekerjaan siswa dan 
membuka kesempatan tanya jawab sebelum kegiatan 
pembahasan tugas dimulai dengan cara meminta masing-
masing kelompok untuk menjelaskan pekerjaannya di depan 
kelas. 
(5) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok secara acak untuk mendemonstrasikan tugas 
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, tentang 
penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang. Kemudian 
didiskusikan bersama di kelas. Siswa atau kelompok yang 
belum mendapatkan kesempatan untuk mendemonstrasikan 
pekerjaannya ataupun yang masih merasa kurang paham dapat 
bertanya kepada siswa atau kelompok yang sedang presentasi. 
(6) Guru bersama peneliti mengevalusi jalannya pesentasi  dan 
diskusi yang dilakukan oleh beberapa siswa. Hal ini dilakukan 
agar siswa mengetahui dimana letak kekuranannya dalam 
mengerjakan soal dan dalam hal mempresentasikan hasil 
pekerjaanya.  
(7) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
(8) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis 
besar materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik 
secara konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas 
yang sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh 
kompetensi dasar. 
(9) Salam penutup 
d) Pertemuan Keempat  (Kamis, 28 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan indikator tentang kegiatan yang akan 
dilakukan 
(3) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir 
atas materi yang telah dibahas. 
(4) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir 
dan meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling 
bekerja sama.  
(5) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
dengan tertib dan tenang. 
(6) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal  
(7) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang 
sudah berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
(8) Salam penutup 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Laporan Keuangan Perusahaan Dagang dengan model 
pembelajaran Direct Instruction. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Kegiatan pelaksanaan Tindakan II dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan seperti yang telah direncanakan, yakni pada hari Kamis tanggal 
21 Januari 2010, Sabtu tanggal 23 Januari 2010, Rabu tanggal 27 Januari 
2010 dan hari Kamis tanggal 28 Januari 2010 di ruang kelas X Ak 1. 
Pertemuan dilaksanakan selama 8 x 45 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan 
pelaksanaan tindakan I, hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat 
perbaikan/penguatan yang masih diperlukan dari tindakan I. Materi yang 
disampaikan pada pelaksanaan tindakan II merupakan lanjutan dari materi 
yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan I, yaitu Neraca Lajur dan 
Laporan Keuangan Perusahaan Dagang. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Kamis, 21 Januari 2010) 
a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengecek kehadiran siswa. Siswa yang tidak mengikuti 
pelajaran hari ini yaitu Aisyah Nur F dan Yunitasari, karena sedang 
mendapat jadwal tugas praktek di koperasi. 
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
c) Guru bersama peneliti memulai pelajaran dengan sedikit 
membahas hasil dari evaluasi yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya, yaitu tentang jurnal penyesuaian. 
d) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila ada yang dirasa kurang jelas dari 
pembahasan hasil evaluasi tersebut. 
e) Guru bersama peneliti melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan 
materi berikutnya yaitu neraca lajur. Penjelasan dimulai dengan 
memposting jurnal penyesuaian ke dalam neraca lajur dan 
dilanjutkan dengan perhitungannya. Guru mendemontrasikan cara 
menyusun neraca lajur dengan baik dan benar. 
f) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah disampaikan dan membuka 
kesempatan untuk tanya jawab. Dalam kesempatan ini, guru lebih 
banyak meluangkan waktu daripada biasanya untuk siswa, agar 
proses tanya jawab dapat berjalan dengan baik.  
g) Guru bersama peneliti memberikan latihan soal secara terkontrol 
tentang materi yang telah diberikan. Pada saat siswa mengerjakan, 
guru mendekati siswa-siswa yang masih membutuhkan bantuan 
dalam mengerjakan soal latihan. 
h) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru. Guru memonitoring 
semua pekerjaan siswa.  
i) Guru bersama peneliti melakukan pembahasan latihan soal dengan 
meminta beberapa siswa untuk maju menjelaskan pekerjaannya di 
depan kelas. Pada kesempatan ini ada dua siswa yang bersedia 
maju tanpa ditunjuk oleh guru, yaitu Hana Erlina dan Dwi Novita. 
Hana Erlina maju menjelaskan perhitungan serta pencatatan dalam 
kolom neraca saldo setelah disesuaikan. Kemudian dilanjutkan 
oleh Dwi Novita yang menjelaskan tentang bagaimana 
mengidentifikasi antara akun-akun yang masuk dalam kolom 
ikhtisar laba rugi dan akun-akun yang masuk dalam kolom neraca, 
serta menjelaskan diperolehnya laba atau rugi usaha. 
j) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila ada yang masih kurang jelas dari penjelasan 
dua teman mereka, ataupun yang ingin mengungkapkan pendapat. 
k) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari bersama. 
l) Guru bersama peneliti mengakhiri pembelajaran dengan salam 
penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 23 Januari 2010) 
a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengecek kehadiran siswa. Siswa yang tidak mengikuti 
pelajaran hari ini yaitu Yeni Nurhayati dan Eni Mulyanti. 
b) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran hari ini. 
c) Guru bersama peneliti memulai pelajaran dengan mengulas sedikit 
tentang latihan soal yang diberikan pada pertemuan sebelumnya 
dan melakukan tanya jawab kepada siswa. Tidak ada siswa yang 
bertanya pada kesempatan ini, kemudian guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan siswa pun menjawabnya 
dengan serempak, nampaknya semua sudah mampu memahami 
materi tentang neraca lajur. 
d) Kemudian guru bersama peneliti melanjutkan pelajaran dengan 
menjelaskan materi berikutnya yaitu penyusunan laporan keuangan 
pada perusahaan dagang. Guru bersama peneliti memulai dengan 
menjelaskan penyusunan laporan laba rugi, dilanjutkan dengan 
penyusunan laporan neraca dan terakhir tentang penyusunan 
laporan perubahan ekuitas. Guru mendemontrasikan cara 
penyusunannya serta perhitungannya dengan baik dan benar. Siswa 
memperhatikan dengan seksama. 
e) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah dijelaskan dan mempersilahkan 
siswa untuk bertanya apabila ada yang merasa belum jelas. Siswa 
masih terlihat malu-malu untuk bertanya atau mengungkapkan 
pendapat, kemudian guru memotivasi siswa dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan, dan ada beberapa siswa yang mampu 
menjawab dengan benar. 
f) Guru bersama peneliti memberikan latihan soal secara terkontrol 
tentang materi yang telah dijelaskan. Siswa dibagi dalam 8 
kelompok seperti biasanya, masing-masing kelompok terdiri dari 5 
orang. Pada saat siswa mengerjakan, guru mendekati siswa-siswa 
yang masih membutuhkan bantuan dalam mengerjakan soal 
latihan. 
g) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru dan mengerjakannya 
dengan diskusi bersama kelompoknya. Guru bersama peneliti 
memonitoring jalannya diskusi kelompok dengan baik serta 
memberikan penilaian proses.  
h) Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam 
mengerjakan tugas. 
i) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa latihan soal tersebut 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya sebelum mengakhiri 
pelajaran dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 27 Januari 2010) 
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa. Siswa yang tidak mengikuti pelajaran hari yaitu 
Sri Rahayu dan Hana Erlina, seperti biasa mereka sedang mendapat 
giliran tugas praktek di koperasi. 
b) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran hari ini. 
c) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing. 
d) Guru bersama peneliti memonitor semua pekerjaan siswa dan 
membuka kesempatan tanya jawab sebelum kegiatan pembahasan 
tugas dimulai dengan cara meminta masing-masing kelompok 
untuk menjelaskan pekerjaannya di depan kelas dan kemudian 
didiskusikan bersama. 
e) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok secara acak untuk mendemonstrasikan tugas 
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, tentang penyusunan 
laporan keuangan perusahaan dagang. Kemudian didiskusikan 
bersama di kelas. Siswa atau kelompok yang belum mendapatkan 
kesempatan untuk mendemonstrasikan pekerjaannya ataupun yang 
masih merasa kurang paham dapat bertanya kepada siswa atau 
kelompok yang sedang presentasi. 
f) Pada awalnya tidak ada perwakilan dari kelompok yang bersedia 
maju secara sukarela, kemudian guru memotivasi siswa dengan 
memberikan nilai tambahan kepada siswa atau kelompomyang 
bersedia maju tanpa ditunjuk. Kemudian terdapat tiga perwakilan 
dari kelompok yang maju untuk presentasi pada hari ini. 
Kesempatan pertama digunakan oleh kelompok III untuk maju 
presentasi. Kelompok III yang diwakili oleh Khalifah CN maju 
mempresentasikan pekerjaannya untuk materi penyusunan laporan 
laba rugi. Pada saat Khalifah CN presentasi, siswa yang lain 
memperhatikan dengan seksama. Usai presentasi kemudian dibuka 
sesi tanya jawab atau diskusi, setiap siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya bila kurang jelas atau untuk mengemukakan pendapat. 
Pada kesempatan ini ada dua siswa yang bertanya, Aisyah Nuur F 
menanyakan tentang pemisahan antara beban operasional dan 
beban nonoperasional, kemudian disusul Riya Nur Handayani yang 
meminta dijelaskan kembali mengenai perhitungan harga pokok 
penjualan. Khalifah berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh Riya Nur Handayani dengan dibantu oleh Lilis Utami. 
Selanjutnya Indriana Puspita mencoba untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh Aisyah Nuur F, kemudian Yuli Susanti 
mencoba menambahkan sedikit pendapatnya untuk 
menyempurnakan jawaban yang diberikan oleh Indriana Puspita. 
g) Presentasi dilanjutkan oleh Tuti Yuniarti perwakilan dari kelompok 
VI yang mempresentasikan tentang penyusunan laporan neraca. 
Pada saat diskusi kelas, Erika Ilfian menanyakan tentang pos 
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Pertanyaan 
tersebut sebisa mungkin dijawab oleh Tri Umi, kemudian Ariani 
Kartika menambahkan sedikit komentar atas jawaban dari Tri Umi 
sehingga terjadi perdebatan pendapat. Peneliti mencoba untuk 
menengahi dengan memberikan penjelasan atas permasalahan itu. 
h) Selanjutnya presentasi terakhir dibawakan oleh kelompok I yang 
diwakili oleh Diah Rahmawati, mempresentasikan tentang 
penyusunan laporan perubahan ekuitas. Pada saat diskusi, Umi 
Tsabita bertanya tentang pengaruh prive terhadap modal. 
Kemudian Dwi Novita berusaha menjawab pertanyaan tersebut. 
i) Guru bersama peneliti mengevalusi jalannya pesentasi  dan diskusi 
yang dilakukan oleh beberapa siswa. Hal ini dilakukan agar siswa 
mengetahui dimana letak kekurangannya dalam mengerjakan soal 
dan dalam hal mempresentasikan hasil pekerjaannya.  
j) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
k) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas yang 
sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka sudah 
sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
l) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pertemuan 
selanjutnya akan diadakan evaluasi akhir dari materi yang telah 
dipelajari sebelum menutup pelajaran dengan salam. 
 
4) Pertemuan Keempat  (Kamis, 28 Januari 2010) 
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa dan memastikan semua siswa hadir karena hari ini 
akan diadakan evaluasi akhir. 
b) Guru menyampaikan indikator tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. 
c) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas 
materi yang telah dibahas. 
d) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir dan 
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.  
e) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib 
dan tenang. 
f) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal  
g) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah 
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
h) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dasar dengan 
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction di kelas X 
Akuntansi 1. Pada pertemuan pertama yaitu hari Kamis 21 Januari 2010, 
guru bersama peneliti menyampaikan materi lanjutan dari jurnal 
penyesuaian yaitu menyelesaikan neraca lajur melalui model pembelajaran 
Direct Instruction dengan metode diskusi dan demonstrasi secara jelas dan 
memberikan latihan soal secara terkontrol (latihan secara terbimbing) yang 
kepada siswa, kemudian dilanjutkan pembahasannya dengan meminta 
beberapa siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas.  
Pada pertemuan kedua yaitu hari Sabtu 23 Januari 2010, guru 
bersama peneliti melanjutkan penjelasan materi pada penyusunan laporan 
keuangan perusahaan dagang. Guru bersama peneliti memberikan latihan 
soal secara terkontrol, dan meminta siswa untuk mengerjakannya dengan 
diskusi secara kelompok. Pertemuan ketiga yaitu hari Rabu 27 Januari 
2010, guru bersama peneliti melakukan pembahasan latihan soal yang 
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru bersama peneliti meminta 
siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya dan dilanjutkan dengan 
diskusi kelas bersama. Untuk pertemuan terakhir, pertemuan keempat 
yaitu hari Kamis 28 Januari 2010, digunakan oleh guru bersama peneliti 
untuk mengadakan evaluasi akhir dari siklus II agar hasil belajar dari 
siklus II dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang 
jalannya proses pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan model 
pembelajaran Direct Instruction sudah dijelaskan secara rinci dalam 
pelaksanaan tindakan II. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi dagang di kelas X Akuntansi 1, diperoleh gambaran 
tentang prestasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus II  
Jumlah Siswa Aktif 
Aspek yang diukur 
Persentase 
target 
capaian Jumlah Persentase 
Keterangan 
Keaktifan siswa 
selama pembelajaran 70% 15 siswa 51,72% 
Belum 
tercapai 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti diskusi 
kelompok 
70% 16 siswa 55,81% 
Belum 
tercapai 
Ketelitian dan 
ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan 
persoalan/soal 
80% 19 siswa 64,78% 
Belum 
tercapai 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator 
keberhasilan untuk tiap aspek yang diukur belum dapat tercapai pada 
pelaksanaan tindakan siklus II. Keaktifan siswa selama pembelajaran yang 
tercapai pada siklus II sebesar 51,72% atau sebanyak 15 siswa. Sedangkan 
untuk aspek keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi kelompok tercapai 
sebesar 55,81% atau sebanyak 16 siswa dan untuk aspek ketelitian dan 
ketepatan siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal tercapai sebesar 
64,78% atau sebanyak 19 siswa.  
Berdasarkan kuis pada siklus II, ketuntasan hasil belajar (Kriteria 
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus II sebanyak 28 
siswa dengan presentase sebesar 70% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai 
sebesar 78,40. Ketuntasan belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 7. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tuntas 28 siswa 70% 
Tidak Tuntas 12 siswa 30% 
Jumlah 40 siswa 100% 
   
Hasil capaian prestasi dan keaktifan siswa untuk pelajaran 
akuntansi dagang tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
Gambar 5. Profil Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus II 
Grafik tersebut menunjukkan gambaran tentang aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 15 siswa, 
sedangkan siswa yang terlihat cukup aktif sebanyak 17 siswa dan 8 
siswa lainnya masih kurang aktif atau belum dapat memusatkan 
perhatian pada awal pembelajaran. 
2) Siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebanyak 16 
siswa, sedangkan 14 siswa terlihat cukup aktif dan 10 siswa lainnya 
belum bisa bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain serta 
kurang aktif dalam diskusi kelas. 
3) Siswa yang dapat mengerjakan soal dengan tepat dan teliti sebanyak 
19 siswa, sedangkan 10 siswa terlihat cukup mampu mengerjakan soal 
dengan tepat namun masih kurang sempurna dan 11 siswa yang 
lainnya masih ada yang tidak lengkap dan belum bisa mengerjakan 
soal dengan sempurna. 
Ketuntasan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada grafik berikut 
ini: 
Gambar 6. Profil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
Grafik tersebut menunjukkan ketuntasan belajar siswa yang 
tercapai pada siklus II. Siswa yang sudah mampu mencapai nilai 70 ke 
atas dan sudah dianggap tuntas sebanyak 28 siswa, sedangkan 12 siswa 
lainnya masih dibawah nilai 70 dan dianggap tidak tuntas. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
II, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
 
 
1) Kelemahan guru dalam siklus II ini adalah: 
a) Guru sudah dapat memahami kondisi konsentrasi siswa meskipun 
masih dirasa kurang bagi siswa. Guru terkesan mengabaikan 
beberapa siswa yang belum berkonsentrasi pada saat diadakan 
apersepsi. Sebaiknya guru memberikan perhatian menyeluruh pada 
siswa dari awal sampai akhir pembelajaran. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa bekerjasama 
dengan anggota dalam kelompok karena ketidakcocokan antara 
satu dengan yang lain.  
b) Dari segi hasil belajar, siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas, 
sudah mencapai 28 siswa dan nilai rata-rata kelas juga sudah 
mengalami kenaikan. Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata kelas 
mencapai 78,40. Nilai ini sudah di atas nilai standar. Sehingga 
dianggap pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan, meskipun 
belum 100% siswa dinyatakan tuntas belajar. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan 
analisis yang telah dilakukan adalah : 
1) Guru harus lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
2) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
langsung terhadap anak yang mengalami kesulitan bekerjasama 
dengan anggota kelompoknya, sehingga setiap siswa memiliki 
motivasi dan kesadaran bekerjasama dengan orang lain. 
3) Guru harus memberikan motivasi, stimulus /umpan yang lebih 
intens daripada sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan 
setiap siswa dalam hal mengungkapkan pendapat. 
 
 
3. Siklus III 
Penerapan pembelajaran akuntansi dasar pada siklus III melalui model 
pembelajaran Direct Instruction  adalah : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III 
Kegiatan perencanaan Tindakan III dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 29 Januari 2010 di ruang guru SMK Negeri 1 Sukoharjo. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi dari siklus I dan siklus II terdapat beberapa 
kekurangan, sehingga target yang diharapkan belum bisa tercapai secara 
maksimal. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 
III akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari Sabtu 
tanggal 30 Januari 2010, Rabu tanggal 3 Februari 2010 dan hari Kamis 
tanggal 4 Februari 2010. 
Tahap perencanaan tindakan III meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction, dengan 
skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama (Sabtu, 30 Januari 2010) 
(1) Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa  
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Mengulangi sedikit materi yang terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru 
tahu seberapa jauh pemahaman siswa. 
(4) Guru bersama peneliti menjelaskan konsep jurnal penutup. 
Guru menjelaskan rekening apa saja yang perlu ditutup pada 
akhir periode. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
(5) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah disampaikan dan membuka 
kesempatan untuk tanya jawab. Kegiatan ini disebut asimilasi, 
dimana siswa diharapkan mampu mengintegrasikan antara 
konsep atau pengalaman baru yang mereka lihat saat guru 
berdemonstrasi ke dalam skema atau pola yang sudah ada di 
pikirannya. 
(6) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok 
berdasarkan urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 8 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
(7) Guru bersama peneliti membagikan latihan soal untuk 
dikerjakan dengan berdiskusi dengan kelompoknya, agar terjadi 
interaksi dalam penyatuan konsepsi. 
(8) Guru bersama peneliti memonitoring jalannya diskusi 
kelompok dengan baik dan memberikan penilaian proses. 
(9) Guru mempersilahkan siswa dari masing-masing kelompok 
untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaannya dan 
didiskusikan dikelas. 
(10) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan sebelum menutup pelajaran dengan salam 
penutup. 
b) Pertemuan Kedua (Rabu, 3 Februari 2010) 
(1) Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa kemudian 
dilanjutkan dengan presensi siswa. 
(2) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang 
akan dilakukan dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan 
tanya jawab kepada siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi 
yang ada pada diri siswa. Kemudian dilanjutkan dengan 
presentasi dan diskusi kelas. 
(4) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
(5) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan. 
(6) Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi dan 
memberikan kesimpulan. 
(7) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah 
sebagai latihan mandiri kepada siswa. Hal ini bertujuan agar 
semua siswa mampu memahami materi sepenuhnya sehingga 
pengetahuan yang mereka peroleh akan bertahan lama. 
(8) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa, 
kemudian akan dilanjutkan dengan evalusi akhir atas materi 
yang telah dipelajari bersama. 
(9) Guru bersama peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam 
penutup. 
c) Pertemuan Ketiga  (Kamis, 4 Februari 2010) 
(1) Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan 
hasil latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
(4) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa 
kemudian membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih 
belum paham diberi kesempatan untuk bertanya. 
(5) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
(6) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis 
besar materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik 
secara konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan 
tugas yang sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh 
kompetensi dasar. 
(7) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah 
disampaikan. 
(8) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir 
dan meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling 
bekerja sama.  
(9) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
dengan tertib dan tenang. 
(10) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.  
(11) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang 
sudah berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
(12) Salam penutup 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Jurnal Penutup Perusahaan Dagang dengan model pembelajaran 
Direct Instruction. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 30 Januari 2010, tanggal 3 
dan 4  Februari 2010 di ruang kelas X Akuntansi 1. Pertemuan 
dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran 
dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan III ini adalah Jurnal Penutup. 
Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan konsep materi dan 
memberikan latihan terbimbing untuk siswa secara berkelompok, 
kemudian meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan atau 
mendemonstrasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan di kelas. 
Pertemuan kedua diisi dengan melanjutkan presentasi dan diskusi kelas 
pada pertemuan sebelumnya serta diakhiri dengan memberikan latihan 
soal mandiri kepada siswa. Sedangkan pertemuan ketiga diisi dengan 
membahas hasil dari latihan soal mandiri, dan dilanjutkan dengan evaluasi 
belajar siswa dari siklus III. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 30 Januari 2010)  
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa. Seperti biasa, ada dua siswa yang tidak mengikuti 
pelajaran hari ini karena sedang mendapat giliran praktek di 
koperasi, yaitu Siti Aminah dan Wahyuni.  
b) Guru bersama peneliti mengkondisikan kelas untuk mengecek 
apakah siswa sudah siap untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa diberi motivasi  oleh peneliti sebelum memulai pelajaran. 
c) Guru bersama peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yaitu mengenai Jurnal Penutup. 
d) Guru bersama peneliti mengulangi sedikit meteri yang terdahulu 
yang ada kaitannya dengan materi Jurnal Penutup pada perusahaan 
dagang yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa tentang jurnal penutup. Dalam kegiatan ini 
sebagian besar siswa sudah terlihat aktif menjawab pertanyaan 
yang diberikan. 
e) Guru bersama peneliti melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan 
konsep Jurnal Penutup dan menjelakan fungsi jurnal penutup, serta 
rekening-rekening apa saja yang harus ditutup pada akhir periode. 
Peneliti mendemonstrasikan cara pencatatan pada jurnal penutup. 
Siswa memperhatikan dengan seksama. 
f) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 
materi yang telah disampaikan dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang dirasa belum jelas. Pada awalnya tidak 
ada siswa yang bertanya kemudian peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan, dan siswa terlihat aktif menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Mereka menjawabnya dengan serempak, nampaknya 
siswa sudah mampu memahami materi yang dijelaskan.  
g) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok 
berdasarkan urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 8 kelompok 
dan setiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
h) Guru bersama peneliti membagikan latihan soal terbimbing untuk 
dikerjakan dengan berdiskusi bersama kelompoknya. 
i) Guru bersama peneliti berkeliling untuk memonitoring jalannya 
diskusi kelompok dengan baik sambil memberikan penilaian 
proses. 
j) Setelah waktu yang diberikan untuk diskusi berakhir, peneliti 
mempersilahkan kepada masing-masing kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan bersama 
dikelas. Pada pertemuan ini ada dua kelompok yang maju 
presentasi, yaitu kelompok III yang diwakili oleh Intan Kumalasari 
dan disusul kelompok II yang diwakili oleh Hana Erlina. 
k) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
telah diajarkan. Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa 
presentasi dan diskusi kelas akan dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. 
l) Guru bersama peneliti menutup pelajaran dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua ( Rabu, 3 Februari 2010) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan presensi. Siswa yang tidak 
mengikuti pelajaran pada hari ini yaitu Tuti Yuniarti dan Lilis 
Utami, karena sedang mendapat jadwal tugas praktek di koperasi. 
b) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran hari ini. 
c) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan 
tanya jawab kepada siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi 
yang ada pada diri siswa. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi 
dan diskusi kelas. 
d) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi 
dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok 
yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
e) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan. Pada pertemuan 
ini diharapkan semua kelompok bisa maju mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. Kesempatan pertama langsung digunakan oleh 
kelompok VIII yang diwakili oleh Yoan Faridha. Kemudian 
presentasi dilanjutkan oleh kelompok yang lain secara bergantian, 
begitu seterusnya sampai semua kelompok mendapat kesempatan 
untuk presentasi. 
f) Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi hari ini dan 
memberikan kesimpulan. 
g) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah sebagai 
latihan mandiri kepada siswa. Hal ini bertujuan agar semua siswa 
mampu memahami materi sepenuhnya sehingga pengetahuan yang 
mereka peroleh akan bertahan lama. 
h) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa, 
kemudian akan dilanjutkan dengan evalusi akhir atas materi yang 
telah dipelajari bersama. 
i) Guru bersama peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga ( Kamis, 4 Februari 2010) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa dan memastikan bahwa semua siswa hadir. 
b) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
c) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan hasil 
pekerjaan dari latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
d) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa, 
sebagian besar siswa telah mampu mengerjakan dengan benar, 
hanya beberapa siswa yang masih kurang sempurna. Kemudian 
guru membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih belum 
paham diberi kesempatan untuk bertanya.  
e) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal. 
f) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar 
materi-materi pokok yang telah dipelajari bersama baik secara 
konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas yang 
sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka sudah 
sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah disampaikan. 
h) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir dan 
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.  
i) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
dengan tertib dan tenang. 
j) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.  
k) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah 
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya. 
l) Salam penutup 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dasar dengan 
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction di kelas X Akuntansi 
1. Pada pertemuan pertama yaitu hari Sabtu 30 Januari 2010, guru bersama 
peneliti menyampaikan materi Jurnal Penutup melalui model pembelajaran 
Direct Instruction dengan metode diskusi dan demonstrasi secara jelas dan 
mengadakan presentasi hasil latihan soal (latihan secara terbimbing) yang 
diberikan kepada siswa secara berkelompok.  
Pada pertemuan kedua yaitu hari Rabu 3 Februari 2010, guru 
bersama peneliti meminta siswa untuk melanjutkan presentasi dan diskusi 
kelas dari pertemuan sebelumnya. Kemudian di akhir pembelajaran pada 
pertemuan kedua guru bersama peneliti memberikan latihan soal (latihan 
secara mandiri) kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. Sedangkan untuk 
pertemuan ketiga yaitu hari Kamis 4 Februari 2010, guru bersama peneliti 
melakukan pembahasan atas hasil pekerjaan siswa serta mengadakan 
evaluasi akhir dari siklus III agar hasil belajar dari siklus III dapat segera 
diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses 
pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan model pembelajaran 
Direct Instruction sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan 
tindakan III. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi dagang di kelas X Akuntansi 1, diperoleh gambaran 
tentang prestasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 8. Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus III  
Jumlah Siswa Aktif 
Aspek yang diukur 
Persentase 
target 
capaian Jumlah Persentase 
Keterangan 
Keaktifan siswa 
selama pembelajaran 70% 32 siswa 88,07% Tercapai 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti diskusi 
kelompok 
70% 34 siswa 91,07% Tercapai 
Ketelitian dan 
ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan 
persoalan/soal 
80% 35 siswa 92,92% Tercapai 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator 
keberhasilan siswa untuk tiap aspek yang diukur telah tercapai pada 
pelaksanaan tindakan siklus III. Keaktifan siswa selama pembelajaran 
yang tercapai pada siklus III sebesar 88,07% atau sebanyak 32 siswa. 
Sedangkan untuk aspek keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi 
kelompok tercapai sebesar 91,07% atau sebanyak 34 siswa dan untuk 
aspek ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal 
tercapai sebesar 92,92% atau sebanyak 35 siswa.  
Berdasarkan kuis pada siklus III, ketuntasan hasil belajar (Kriteria 
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus III sebanyak 36 
siswa dengan presentase sebesar 90% dan nilai rata-rata kelas yang 
dicapai sebesar 85,05. Ketuntasan belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 9. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tuntas 36 siswa 90% 
Tidak Tuntas  4 siswa 10% 
Jumlah 40 siswa 100% 
   
Hasil capaian prestasi dan keaktifan siswa untuk pelajaran 
akuntansi dagang tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
Gambar 7. Profil Hasil/ Prestasi Belajar Siswa Siklus III 
Grafik tersebut menunjukkan gambaran tentang aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 32 
siswa, sedangkan siswa yang terlihat cukup aktif sebanyak 5 siswa 
dan 3 siswa lainnya masih kurang aktif atau belum dapat memusatkan 
perhatian pada awal pembelajaran. 
2) Siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sebanyak 
34 siswa, sedangkan 4 siswa terlihat cukup aktif dan 2 siswa lainnya 
belum bisa bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain serta 
kurang aktif dalam diskusi kelas. 
3) Siswa yang dapat mengerjakan soal dengan tepat dan teliti 
sebanyak 35 siswa, sedangkan 3 siswa terlihat cukup mampu 
mengerjakan soal dengan tepat namun masih kurang sempurna dan 2 
siswa yang lainnya masih ada yang tidak lengkap dan belum bisa 
mengerjakan soal dengan sempurna. 
Ketuntasan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada grafik berikut 
ini: 
Gambar 8. Profil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 
Grafik tersebut menunjukkan ketuntasan belajar siswa yang 
tercapai pada siklus III. Siswa yang sudah mampu mencapai nilai 70 ke 
atas dan sudah dianggap tuntas sebanyak 36 siswa, dan hanya 4 siswa 
yang masih dibawah nilai 70 dan dianggap tidak tuntas. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus III 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
III, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Guru lebih bisa membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk 
lebih memperhatikan presentasi guru saat kegiatan belajar mengajar 
sedang berlangsung. 
2) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
mengalami peningkatan. Siswa tidak lagi melakukan hal-hal yang 
tidak perlu dan jauh lebih bersemangat saat diskusi berlangsung. 
3) Sebagian besar siswa bersedia mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ditunjuk guru. 
4) Guru sudah dapat memposisikan diri saat evaluasi berlangsung dan 
tidak hanya berada didepan kelas tetapi berkeliling untuk mengawasi 
dengan ketat jalannya kuis. Hal tersebut dilakukan agar siswa terutama 
siswa yang duduk dibarisan belakang tidak mempunyai kesempatan 
untuk berbuat curang. 
5) Dari segi hasil belajar, siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas, sudah 
mencapai 36 siswa dan nilai rata-rata kelas juga sudah mengalami 
kenaikan. Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata kelas mencapai 85,05. 
Nilai ini sudah di atas nilai standar, sehingga dianggap pembelajaran 
sudah mencapai titik ketuntasan. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis tersebut, peneliti dan guru 
melakukan refleksi tindakan sebagai berikut: 
1) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
terhadap siswa, sehingga setiap siswa yang mengalami kesulitan akan 
mudah teratasi. 
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
3) Guru lebih inovatif dalam menggunakan berbagai model pembelajaran 
saat mengajar, sehingga siswa lebih bersemangat mengikuti pelajaran 
dan tidak cepat bosan. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II dan III dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi/ hasil belajar akuntansi melalui 
penggunaan model pembelajaran Direct Instruction dari siklus satu ke siklus 
berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel  berikut ini: 
Tabel 10. Hasil Penelitian Siklus I, II dan III 
Aspek yang diukur 
Jumlah siswa aktif 
Keaktifan 
siswa selama 
pembelajaran 
Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
diskusi 
kelompok  
Ketepatan dan 
ketelitian siswa 
dalam 
menyelesaikan 
persoalan/soal 
Persentase target capaian 70% 70% 80% 
Keterangan 
Jumlah 11 siswa 11 siswa 15 siswa 
Siklus I 
Persentase 41,77% 41,25% 54,88% 
Jumlah 15 siswa 16 siswa 19 siswa 
Siklus II 
Persentase 51,72% 55,81% 64,78% 
Jumlah 32 siswa 34 siswa 35 siswa 
Siklus III 
Persentase 88,07% 91,07% 92,92% 
Tercapai 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan 
siswa untuk tiap aspek yang diukur dapat tercapai. Keaktifan siswa yang diukur 
melalui partisipasi siswa selama pembelajaran, partisipasi siswa dalam mengikuti 
diskusi kelompok serta ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan 
persoalan/soal selalu mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya. 
Pada siklus I keaktifan siswa selama pembelajaran mencapai 41,77% dengan 
jumlah siswa aktif sebanyak 11 siswa, pada siklus II meningkat menjadi 15 siswa 
dengan persentase sebesar 51,72%, dan meningkat lagi menjadi 32 siswa dengan 
persentase 88,07% pada siklus III. Keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi 
kelompok pada siklus I tercapai sebesar 41,25% dengan jumlah siswa yang aktif 
sebanyak 11 siswa, pada siklus II menjadi 55,81% atau sebanyak 16 siswa dan 
pada siklus III menjadi 34 siswa dengan persentase sebesar 91,07%. Untuk aspek 
ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan soal, pada siklus I jumlah 
siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan teliti sebanyak 15 siswa 
dengan presentase sebesar 54,88%, meningkat menjadi 64,78% atau sebanyak 19 
siswa pada siklus II dan pada siklus III mencapai 92,92% atau sebanyak 35 siswa. 
Berdasarkan kuis pada siklus I, ketuntasan hasil belajar (Kriteria 
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus I sebanyak 25 siswa 
dengan presentase sebesar 62,5% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 
75,03. Pada siklus II, ketuntasan hasil belajar yang tercapai sebanyak 28 siswa 
dengan presentase sebesar 70% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 
78,40. Sedangkan pada siklus III, ketuntasan hasil belajar yang tercapai sebanyak 
36 siswa dengan presentase sebesar 90% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai 
sebesar 85,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I, II dan III 
Ketuntasan Hasil Belajar (target capaian 80%) 
Jumlah Siswa Persentase Kriteria 
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus I Siklus II Siklus III 
Keterangan 
Tuntas 25 siswa 28 siswa 36 siswa 62,5% 70% 90% 
Tidak 
Tuntas 
15 siswa 12 siswa 4 siswa 37,5% 30% 10% 
Tercapai 
 
Peningkatan prestasi belajar akuntansi tersebut juga dapat dilihat pada 
grafik berikut ini : 
 
Gambar 9. Hasil Penelitian Siklus I, II dan III 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang dilihat 
dari indikator keaktifan siswa selama pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
mengikuti diskusi kelompok serta ketepatan dan ketelitian siswa dalam 
menyelesaikan persoalan/soal selalu mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus berikutnya. Dilihat dari indikator keaktifan siswa selama pembelajaran, 
pada siklus I jumlah siswa yang aktif sebanyak 11 siswa, pada siklus II meningkat 
menjadi 15 siswa selanjutnya meningkat lagi menjadi 32 siswa pada siklus III. 
Keaktifan siswa selama mengikuti diskusi kelompok pada siklus I sebanyal 11 
siswa yang terlihat aktif, kemudian meningkat menjadi 16 siswa pada siklus II dan 
34 siswa pada siklus III. Sedangkan jika dilihat dari indikator ketepatan dan 
ketelitian siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal, pada siklus I jumlah siswa 
yang mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan teliti sebanyak 15 siswa, pada 
siklus II meningkat menjadi 19 siswa kemudian pada siklus III meningkat menjadi 
35 siswa. 
 
 
  
Ketuntasan hasil belajar siswa juga bisa dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 10. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I, II dan III 
Grafik tersebut menunjukan bahwa prestasi belajar siswa yang dilihat dari 
ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya. 
Pada siklus I siswa yang dinyatakan tuntas (mencapai nilai 70 ke atas) sebanyak 
25 siswa, pada siklus II meningkat menjadi 28 siswa yang mencapai tuntas 
selanjutnya mengalami peningkatan lagi pada siklus III sebanyak 36 siswa yang 
telah mencapai tuntas. 
Setelah adanya penerapan model pembelajaran Direct Instruction 
berdampak terhadap proses dan hasil kegiatan pembelajaran akuntansi dasar. 
Dampak positif tersebut antara lain siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan siswa dapat bekerjasama dalam kelompok 
dengan siswa yang lain serta mendiskusikan hasil pekerjaannya. Selain itu, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi 
tindakan. Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus III dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi/ keadaan yang ada di kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 
Sukoharjo dengan cara melakukan observasi terhadap proses penbelajaran yang 
berlangsung di kelas tersebut. Dari hasil survei ini, peneliti menemukan bahwa 
prestasi belajar akuntansi dasar pada siswa kelas X program keahlian akuntansi 
SMK Negeri 1 Sukoharjo masih belum maksimal. Oleh karena itu, peneliti 
mengadakan diskusi dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Direct 
Instruction (pengajaran langsung). 
Setelah mengadakan diskusi dengan guru, selanjutnya peneliti dibantu 
guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan dalam siklus I tindakan kelas. Sesuai dengan kesepakatan antara 
peneliti dan guru mata pelajaran akuntansi dasar, maka materi pada pelaksanaan 
tindakan siklus I ini adalah Jurnal Penyesuaian. Setelah guru menjelaskan materi 
dan mendemonstrasikan materi, siswa diberi latihan terbimbing dan diminta untuk 
dapat mempresentasikan/ mendemonstrasikan hasil pekerjaannya, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya dari melihat guru, melainkan juga 
dari menyaksikan secara langsung proses yang didemonstrasikan teman sekelas. 
Dalam pengerjaan soal, guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 5 siswa untuk setiap kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa 
dapat belajar bekerjasama dengan siswa yang lain. Namun, dari hasil pengamatan 
terhadap proses belajar mengajar akuntansi dasar pada siklus I masih terdapat 
kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa pada saat apersepsi 
dan dominasi beberapa siswa dalam mengemukakan pendapatnya selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, kesempatan tanya jawab yang diberikan 
guru juga cukup terbatas. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun 
rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam 
pembelajaran akuntansi dasar pada siklus I. 
Materi pembelajaran pada siklus II merupakan materi lanjutan dari siklus 
I, yaitu Menyelesaikan Neraca Lajur dan Laporan Keuangan Perusahaan Dagang. 
Dalam siklus ke II ini, guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk mnyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu siklus II  
dilaksanakan didasarkan atas perbaikan dari kelemahan siklus I. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi dasar pada siklus II, 
kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses sudah menunjukkan peningkatan. 
Namun, masih terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan yang perlu 
diperbaiki, yaitu masih terdapat beberapa siswa yang masih terlihat kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga target yang diharapkan belum tercapai 
secara maksimal. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana 
pembelajaran siklus III untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam 
pembelajaran akuntansi dasar pada siklus I dan II. 
Materi pembelajaran pada siklus III merupakan materi lanjutan dari siklus 
II, yaitu Membuat Jurnal Penutup. Dalam siklus ke III ini, guru membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mnyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. Selain itu siklus III  dilaksanakan didasarkan atas perbaikan dari kelemahan 
siklus II. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa, siswa merasa 
cukup tertarik dengan pembelajaran menggunakan model Direct Instruction 
(pengajaran langsung), selain siswa menjadi aktif, siswa juga merasa lebih bisa 
memahami materi karena selain guru memberikan penjelasan materi secara 
bertahap, guru juga memberikan latihan secara terbimbing kepada siswa. Selain 
itu, siswa juga diajarkan untuk bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan 
latihan soal. Dengan cara ini, siswa menjadi lebih aktif karena selain dapat 
bertanya langsung kepada guru, siswa juga dapat bertanya dengan teman mereka 
dalam kelompok.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
dasar pada siklus III, kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses sudah 
menunjukkan peningkatan. Dari segi keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menunjukkan peningkatan dari 41,77% atau 11 siswa pada siklus I 
menjadi 51,72% atau 15 siswa pada siklus II dan meningkat lagi pada siklus III 
menjadi 88,07% atau 32 siswa. Selama proses diskusi berlangsung siswa yang 
menunjukkan keaktifan mereka sebanyak 11 siswa atau 41,25% pada siklus I 
sedangkan pada siklus II sebanyak 16 siswa atau 55,81% dan meningkat lagi 
menjadi 34 siswa atau 91,07% pada siklus III. Dalam ketepatan dan ketelitian 
menyelesaikan soal pada siklus I terdapat 15 siswa atau 54,88%, sedangkan pada 
siklus II terdapat 19 siswa atau 64,78% dan pada siklus III terdapat 35 siswa atau 
92,92%. Begitupula pada ketuntasan hasil belajar siswa peningkatan ini 
ditunjukkan dari banyaknya siswa yang sudah mencapai batas ketuntasan minimal 
yaitu sebesar 62,5% atau sebanyak 25 siswa pada siklus I, 70% atau sebanyak  28 
siswa pada siklus II dan 90% atau sebanyak 36 siswa pada siklus III. Siswa yang 
sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias 
dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa yang sebelumnya tidak bisa 
bekerjasama dalam kelompok, pada siklus III ini sudah dapat bekerjasama dengan 
siswa lain dengan baik (tanpa harus memilih). Meskipun begitu, masih diperlukan 
juga motivasi dan pendekatan dari guru untuk mendukung berhasilnya proses 
belajar mengajar akuntansi dasar. Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada 
pembelajaran akuntansi sudah dapat teratasi dengan cara penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) yang secara langsung 
dapat meningkatkan pemahaman siswa, mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga prestasi/hasil 
pembelajaran akuntansi dasar dapat meningkat. Selain itu, peneliti juga dapat 
meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
efektif, menarik, dan menyenangkan. Keberhasilan pembelajaran akuntansi dasar 
dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction (pengajaran 
langsung) dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
akuntansi. 
2. Siswa mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi 
karena siswa yang mulanya belum memahami benar materi yang disampaikan 
oleh guru dapat menanyakannya lebih lanjut dan leluasa baik kepada guru 
secara langsung maupun kepada teman satu kelompoknya. 
3. Siswa menjadi lebih menyadari pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk 
mnyelesaikan suatu tugas bersama. Mereka terlihat aktif dalam mengikuti 
diskusi kelompok maupun diskusi pada saat presentasi. 
4. Siswa sudah tidak malu dan berani untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan tugas yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa sudah 
paham tentang materi yang akan dipresentasikan, karena sebelumnya sudah 
melihat secara langsung guru menjelaskan dan memberikan contoh secara 
langsung mengenai materi yang sedang dipelajari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X Akuntansi 1 SMK 
Negeri 1 Sukoharjo ini dilakukan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri 
dari 4 tahapan, yakni : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Berdasarkan analisa hasil penelitian tindakan dari siklus I sampai Siklus 
III, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar pada 
siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo. Peningkatan prestasi belajar 
tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya antara lain: 
1. Penerapan model pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung). 
2. Guru membuat Rencana Pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengajar 
sehingga Kegiatan Belajar Mengajar dapat berlangsung terarah dan 
terprogram. 
3. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 
Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) untuk 
meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman, keaktifan serta hasil belajar siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 
1 Sukoharjo. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator berikut ini: 
1. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
akuntansi, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan 
peningkatan dari 41,77% (pada siklus I) menjadi 51,72% (pada siklus II) dan 
meningkat lagi menjadi 88,07% (pada siklus III).  
2. Siswa mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini bisa dilihat 
dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan pencapaian hasil belajar 
siswa dari 62,5% (pada siklus I) menjadi 70% (pada siklus II) dan 90% (pada 
siklus III), sedangkan aspek dalam ketelitian dan ketepatan menyelesaikan 
soal pada siklus I terdapat 15 siswa, pada siklus II terdapat 19 siswa dan pada 
siklus III terdapat 35 siswa. 
3. Siswa menjadi lebih menyadari pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan suatu tugas bersama. Selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa yang menunjukkan keaktifan mereka dalam kelompok sebanyak 11 
siswa pada siklus I, pada siklus II sebanyak 16 siswa dan pada siklus III 
sebanyak 34 siswa. 
4. Siswa sudah tidak malu dan berani untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan tugas yang diberikan guru  (siswa menjadi lebih aktif). 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikaji implikasinya baik 
implikasi teoritis maupun implikasi praktis sebagai berikut : 
1. Implikasi Teoretis 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
suatu proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan 
satu sama lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. 
Faktor dari pihak guru antara lain kemampuan guru dalam mengembangkan dan 
menjelaskan suatu materi, kemampuan guru dalam mengembangkan strategi dan 
metode pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, serta kemampuan guru dalam meningkatkan minat dan 
semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor yang 
berasal dari siswa antara lain minat dan antusias belajar siswa serta keaktifan 
siswa dalam mengikuti  proses pembelajaran. 
Implikasi teoretis dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Teori-teori tersebut 
dalam penelitian ini dapat dibuktikan, model pembelajaran Direct Instruction 
dapat membantu siswa dalam mempelajari dan menguasai ketrampilan dasar serta 
memperoleh informasi selangkah demi selangkah. Ketrampilan dasar yang 
dimaksud dapat berupa aspek kognitif maupun psikomotorik, dan juga informasi 
lainnya yang merupakan landasan untuk membangun hasil belajar yang lebih 
kompleks. Sebelum siswa dapat memperoleh dan memproses sejumlah besar 
informasi yang akan diterimanya, mereka harus menguasai terlebih dahulu strategi 
belajar seperti membuat catatan dan merangkum isi materi bacaan yang akan 
dipelajari. Sebelum siswa dapat berfikir secara kritis, mereka perlu menguasai 
ketrampilan dasar yang berkaitan dengan logika, membuat referensi dari data, dan 
mengenal kesempurnaan penjelasan materi dalam presentasi. Dengan metode ini, 
guru dapat mengkonkritkan informasi atau penjelasan kepada siswanya untuk 
menguatkan konsep sehingga dapat memperoleh gambaran pengertian tentang 
konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan menerapkan metode ini dalam 
pembelajaran akuntansi, diharapkan minat belajar siswa akan lebih tinggi dan 
pemahaman mereka akan meningkat sehingga prestasi belajar siswa dapat 
meningkat pula. 
 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang dapat dilihat dari proses (keaktifan) selama mengikuti 
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang meningkat. Siswa menjadi aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan diskusi karena lebih  memahami materi 
yang diberikan oleh guru (90% siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal), sedangkan tingkat ketelitian siswa dalam mengerjakan suatu soal 
menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Hal ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran ini dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang disesuaikan pula dengan materi 
pembelajaran.  
Pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus III memberikan deskripsi 
bahwa terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran akuntansi berlangsung. Kelemahan tersebut antara lain kemampuan 
siswa untuk bekerjasama dalam diskusi dan berkomunikasi baik dalam kelompok 
maupun dengan guru masih belum maksimal. Masih terdapat beberapa siswa yang 
belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Belum maksimalnya kemampuan guru 
untuk mengelola kelas dikarenakan  kondisi kelas yang tidak mendukung, media 
pembelajaran yang kurang lengkap, serta pengembangan model dan metode 
pembelajaran yang masih sangat minim. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
tersebut dapat dilakukan dengan memberikan remidi kepada siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan dalam mengerjakan evaluasi akhir. Guru sebaiknya 
lebih meningkatkan kemampuannya dalam mengelola kelas, guru harus mampu 
menguasai kondisi kelas, serta guru harus lebih mengembangkan model dan 
metode pembelajaran untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar. Dari 
pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan prestasi belajar siswa 
baik dilihat dari proses maupun hasil dari pembelajaran akuntansi. Untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru dapat menerapkan berbagai model dan 
metode pembelajaran yang baru, inovatif dan menyenangkan yang dapat memacu 
siswa untuk ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah : 
a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Hendaknya selalu berusaha mengembangkan model dan metode 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran. 
2. Bagi Guru: 
a. Hendaknya guru selalu meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan dan menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas, 
sehingga kualitas pembelajaran dapat terus meningkat seiring dengan 
peningkatan kemampuan yang dimilikinya.  
b. Hendaknya lebih inovatif dan kreatif dalam menerapkan model dan 
metode pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
c. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran Direct 
Instruction (pengajaran langsung) dapat menerapkan model tersebut dalam 
pembelajaran akuntansi dasar agar pemahaman siswa menjadi lebih 
meningkat yang tentunya disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. 
d. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus diperhatikan 
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kodusif dan siswa dapat 
lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
3. Bagi Siswa : 
a. Hendaknya dapat bekerjasama dalam arti yang positif, baik dengan guru 
maupun dengan siswa yang lain dalam proses belajar mengajar. 
b. Siswa hendaknya mampu memiliki ketrampilan berkomunikasi yang baik 
dimana hal ini pada akhirnya akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam 
menjalani kehidupan di masa yang akan datang. 
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